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ABSTRAK

Judul :Hasrat Muslimah Milenial Terhadap Beauty Vlogger Perspektif
Jacques Lacan

Nama : Nur Hidayatul llmiyah

Pembimbing : Dr. Rofhani, M.Ag
Nur Hidayat Wakhid Udin, MA

Kata Kunci  : Muslimah milenial, Beauty vlogger, Hasrat, Imajiner, Simbolik,
Riil.

Skripsi ini mencoba mengungkap tindakan Muslimah milenial di alam bawah
sadar melalui psikoanalisis. Seorang Muslimah milenial menjadi subjek dalam
penelitian karena generasi ini tumbuh sejalan dengan pesatnya perkembangan
teknologi informasi berupa internet. Lebih spesifik, Muslimah milenial
memanfaatkan teknologi berbasis internet dengan menonton beauty vlogger dalam
Youtube dan akan membentuk kepribadian diri. Dalam mengungkap tindakan
Muslimah milenial ini, peneliti memakai analisis psikoanalisis dengan
menfokuskan pada teori hasrat dan konsep pembentukan subjek milk Jacques
Lacan. Berdasarkan filsafat aksiologi, terdapat dua hal yang perlu digarisbawahi
dalam memahami hasrat Muslimah milenial dalam menonton beauty vlogger yaitu
etika dan estetika. Keduanya harus saling berkaitan dan mempengaruhi untuk
memperoleh kehidupan yang seimbang. Berdasarkan data yang di lapangan,
generasi Muslimah milenial berada dalam ketidaksadaran yang dihegemoni oleh
vlogger di Youtube. Hasil penelitian ini adalah 1) Hasrat imajiner Muslimah
milenial terhegemoni dengan citra dirinya yang menjelma dalam diri vlogger
dengan beberapa produk yang ditawarkan. 2) Hasrat simbolik Muslimah milenial
semakin membesar karena mitos kecantikan yang sudah terkonstruk dalam dirinya
mendominasi. 3) Hasrat riil Muslimah milenial merupakan hasrat yang mustahil
dilakukan karena hasrat menginginkan kesempurnaan yang kontinu sehingga tidak
akan merasa puas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan media sosial dewasa ini semakin
menunjukan peningkatan. Terbukti dengan banyaknya masyarakat dari muda
hingga tua yang terjangkit media sosial, mulai dari Whatshapp, Facebook,
Twitter, Instagram, hingga Youtube. Kemudahan dan kecepatan informasi
membuat perusahaan atau masyarakat mulai meliriknya sebagai wadah promosi
dan bahkan eksistensi. Masyarakat juga tidak diberatkan dengan akses kepada
media sosial, walaupun diakses di pedalaman. Selama ada sambungan internet
dari kartu perdana atau Wi-Fi, masyarakat dapat mengakses apapun.

Teknologi internet ini  memiliki peran yang signifikan dalam
mempersempit waktu, ruang dan jarak sehingga dapat saling terkoneksi antara
satu dengan yang lainnya di dalam ruang yang diistilahkan Jati sebagai ruang
siber atau cyberspace.! Dalam ruang siber, semua orang tanpa batas negara dan
benua dapat saling berbagi, berinteraksi dan berdiskusi antara yang satu dengan
yang lainnya. Tidak ada pembatas yang mampu menghalangi keinginan
masyarakat untuk mengakses melalui ruang siber. Ruang siber menambah daftar
benda yang tidak bisa dijauhkan dari kehidupan manusia. Realita ini menjadi
ambiguitas yang mempunyai nilai positif dan negatif bagi penikmat dan pengguna

media sosial.

! Wasisto Raharjo Jati, “Cyberspace, internet dan Ruang Publik Baru: Aktivisme Online Politik
Kelas Menengah Indonesia”, Jurnal Pemikiran Sosiologi, Vol. 3, No. 1 (Januari 2016), 26.



Kemunculan ruang siber dalam artian internet dewasa ini menjadi ruang
publik baru. Hal ini dapat dilihat dari intensitas penggunaan sosial media dalam
smartphone yang menjadi trend, bahkan menjadi alat utama media baru di
Indonesia. Prinsip yang menjadi tren dalam media sosial adalah 3S, yaitu social,
share, and speed (sosial, bagikan, dan cepat). Media sosial menjadi situs yang
digunakan masyarakat untuk berkomunikasi dengan teman-teman yang dikenal di
dunia nyata dan kemudian lanjut di dunia siber.? Realita ini menjadi sebuah ironi,
ketika banyak media sosial yang menjadikan seseorang yang dekat semakin jauh,
namun tidak menutup kemungkinan bahwa yang berada jauh akan mendekat.

Salah satu informasi dari media sosial yang kerap menjadi sorotan
masyarakat adalah Youtube. Di dalamnya banyak memberikan akses apapun
sesuai permintaan dan keinginan semacam Google. Berbeda dengan media sosial
lainnya yang cenderung memberi informasi dengan teks, dalam Youtube akses
informasi berupa audio-visual. Youtube merupakan situs portal video yang
didalamnya terdapat berbagai macam video seperti tutorial, video musik, berita,
video blog dan lain sebagainya yang dapat diakses oleh pengguna internet.

Dalam survei penelitian yang dilakukan oleh Hootsuite dan We Are Social
mengenai pengguna digital dan internet di Indonesia tahun 2019. Hootsuite adalah
perusahaan platform media sosial dari Kanada sedangkan We Are Social adalah
perusahaan media sosial asal Inggris. Keduanya bekerjasama melakukan survei

dan mengumpulkan data dari institusi asing. Hasil survei penelitian

2 Reni Ferlitasari, “Pengaruh Media Sosial Instagram Terhadap Perilaku Keagamaan Remaja
(Studi pada Rohis di SMA Perintis 1 Bandar Lampung)” (Skripsi--UIN Raden Intan Lampung,
2018), 17.



mengungkapkan bahwa Youtube memperoleh presentasi tertinggi dalam hal

penggunaan platform media sosial di Indonesia yaitu sebesar 88%.°

Gambar 1.1
“Persentasi Pengguna Internet”

Seorang pengguna Youtube dengan bantuan jaringan internet bisa dengan
bebas mengedit, menambahkan, dan memodifikasi tulisan ataupun gambar, video
dan lain sebagainya tanpa membutuhkan karyawan sekalipun.* Layaknya media
massa televisi, Youtube juga memiliki kesamaan fungsi, walaupun ada perbedaan
yang signifikan diantara keduanya. Media televisi memberikan program yang
membuat penonton akan terdidik dan terhibur, sedangkan Youtube lebih dari itu
yaitu menyajikan alternatif berbagai pilihan tayangan audio-visual yang
diinginkan oleh penonton. Bukan hanya itu, Youtube menawarkan keunggulannya
yang dapat diakses dimana saja dan kapan saja tanpa ada ruang dan waktu yang

menjadi tabir pembatas.

3 We Are Social, “Digital 2019: Global Internet Use Accelerates”,
https://wearesocial.com/blog/2019/01/digital-2019/global-internet-use-accelerates/Diakses 20
Desember 2019.

4 Ayu Aniendya Puspa, “Penggunaan Video Tutorial di Youtube dalam Memakai Hijab Bagi
Muslimah (Studi Deskriptif Terhadap Mahasiswi Berhijab di Universitas Airlangga Surabaya)”
(Skripsi--UPN “Veteran” Jawa Timur, 2013), 17.



https://wearesocial.com/blog/2019/01/digital-2019/global-internet-use-accelerates/Diakses

Kelebihan dari Youtube yaitu semua orang dapat memiliki akun untuk
mengunggah video serta dapat mencari atau mengakses akun video lain. Banyak
orang dengan akun pribadinya dapat berkreasi dan berinovasi membuat beragam
video yang biasa diistilahkan dengan vlog.® Kini melihat video tidak hanya
melalui televisi saja namun bisa mengakses lewat Youtube sehingga memiliki
peminat yang banyak.® Dalam perkembangannya, vlog terbagi dalam beragam
jenis, diantaranya vlog komedi, wisata, kuliner, daily vlog, hijab, bahkan vlog
tentang kecantikan atau beauty vlogger.

Fenomena munculnya vlog menjadi bukti dewasa ini, bahwa masyarakat
tidak hanya ikut andil dan aktif dalam kegiatan konsumtif saja, melainkan juga
memproduksi informasi, karya kreatif dan inovatif. Selain itu, sajian yang
diberikan vlogger’ dalam video blog membawa pengalaman yang lebih menarik,
yaitu dengan membaca gestur dan ekspresi. Sajian ini tidak pernah ditemukan
dalam teks biasa seperti pada blog atau website. Hal yang menarik dalam vlog
adalah di pemilik akun, para vlog ini dianggap kredibel dan berpengalaman
sehingga mampu menghipnotis penontonnya melalui gagasan dan tutorial yang

dibuat.® Produksi video yang diunggah di akun Youtube berhasil meraih

5 Vlog merupakan singkatan dari video blog. Vlog merupakan aktivitas blog video dengan
memakai ponsel berkamera atau kamera digital untuk merekam video. Seseorang dapat
menyunting video yang dibuat dengan memadukan bersama audio atau mengabungkan beberapa
rekaman kedalam satu video. Hasil vlog biasanya diunggah dalam media sosial, utamanya
Youtube.

® Nur Afika Tien Najihan, “Efektivitas Beauty Vlogger dalam Meningkatkan Minat Beli Produk
Kecantikan (Survey pada Pengunjung dalam Video Youtube Wardah One Brand Makeup Tutorial
Akun Abel Cantika)” (Skripsi--UIN Sunan Kalijaga, 2017), 1.

" Vlogger merupakan panggilan untuk orang yang membuat vlog.

8 Filza Intan Mariezka, “Pemaknaan Profesi Beauty Vlogger Melalui Pengalaman Komunikasi”,
Nyimak Journal of Communication, Vol. 2, No. 2 (September 2018), 98.



kesuksesan. Bahkan tidak jarang, mereka menjadikan Youtube sebagai sumber
mata pencaharian. Sehingga tidak perlu lagi aktivitas berat diluar rumah.

Dalam beauty vlogger misalnya, vlog ini memberikan ulasan dan tutorial
tentang kecantikan, misalnya tutorial makeup, skincare, hijab, dan ulasan atau
review produk kecantikan layaknya iklan di televisi. la membuat video pribadi
yang secara spesifik membahas mengenai kecantikan, tanpa perlu crew seperti
yang ada pada televisi. Dengan melihat konten video dari para beauty vlogger,
masyarakat khususnya perempuan yang menonton seolah mengimitasi dari apa
yang ditonton. Sehingga secara sadar atau tidak, perempuan akan tergiring untuk
meniru apa yang ditonton, baik dalam pikiran maupun perbuatan. Pengaruh ini
begitu besar, sehingga tidak salah jika dari berbagai kalangan perempuan mulai
mengakses, melihat, dan meniru apa yang telah ditontonnya.

Lebih dari itu, seorang vlogger sudah mendapat respon yang baik dan
mulai menjadi incaran dari industri kecantikan, sehingga banyak produk
kecantikan yang mempercayai seorang vlogger untuk menghipnotis para
penonton. Konsumen, khususnya Muslimah milenial® saat ini mulai beralih pada
bukti yang riil. Dalam artian, iklan di televisi yang memaparkan produk
kecantikan, sudah digeser oleh posisi vlogger dalam menawarkan dan
memaparkan produk kecantikan dengan cara audio visual. Sehingga seolah si
vlogger benar-benar mengajak bicara kepada konsumen terkait produk yang

dipakai.

® Penjelasan mengenai generasi muslimah milenial lebih mendalam ditekankan pada bab 2.



Salah satunya adalah Tasya Farasya, perempuan berdarah arab ini adalah
seorang beauty vlogger dengan jumlah subscriber sebanyak 2,9 juta orang.'°
Tasya mulai bergabung dalam channel Youtube pada 3 Oktober 2016. Dalam
postingan videonya, ia banyak membuat playlist tentang make up dan review
beberapa produk. Selain itu, ada vlogger dengan akun Saritiw yang merupakan
singkatan dari nama Sari Endah Pratiwi. Dia mulai bergabung di Youtube pada 14
September 2013 dan memiliki subscriber sebanyak 1,18 juta orang.!! Pada
postingan Saritiw ini juga tidak sedikit yang menyukai (likes) dan memberikan
komentar (comments) dari orang-orang yang sudah menontonnya.

Dalam jejaring sosial media khususnya aplikasi Youtube, tidak kalah
penting sebagai gaya hidup perempuan. Dengan menonton sebuah audio-visual
dalam Youtube menjadikan perempuan tidak ketinggalan zaman. Sehingga
mendapatkan tampilan diri yang modis khususnya bagi muslimah milenial. Ini
merupakan ruang publik baru yang menarik dan menjadi trend pada setiap elemen
publik untuk berinteraksi dan berkomunikas kapan saja dimana saja.'?

Dari fenomena di atas, peneliti menfokuskan untuk meneliti pada seorang
muslimah milenial pada kelahiran tahun 1982-2000." Peneliti mencoba mengkaji
melalui telaah antropologi-filosofis dengan teori psikoanalisis Jacques Lacan.

Fokus peneliti mengkaji permasalahan mengenai hasrat dan bagaimana

10 Tasya Farasya, https://www.youtube.com/channel/UCJCSL8IJfD4d5nunRrmrT1Q/Diakses 19
Desember 2019.

11 Sari Endah Pratiwi,
https://www.youtube.com/channel/lUCZG8QpIf8e9UmZA77UUp6Iw/Diakses 19 Desember 2019.
12 Jati, “Cyberspace, Internet”, 25.

13 Banyak perbedaan pendapat mengenai tahun kelahiran generasi milenial, namun penulis akan
menfokuskan pada pendapat Neil Howe dan William Strauss sebagai tokoh yang memakai istilah
generasi milenial pertama pada tulisannya.



https://www.youtube.com/channel/UCJCSL8IJfD4d5nunRrmrT1Q/Diakses
https://www.youtube.com/channel/UCZG8QpIf8e9UmZA77UUp6Jw/Diakses

perempuan muslimah milenial sebagai subjek teridentifikasi dengan trend
menonton beauty vlogger di akun Youtube.

Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti menggunakan teori Jacques Lacan
sebagai alat analisis dari muslimah milenial terhadap beauty vlogger. Secara
praktisnya, konsep psikoanalisis Jacques Lacan sebagai kacamata baru dalam
memahami seorang manusia sebagai subjek serta ketidaksadaran yang menjadi
peran sentral dalam tindakan kehidupan manusia.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana persepsi muslimah milenial terhadap beauty viogger?

2. Bagaimana hasrat muslimah milenial terhadap beauty vlogger analisis Jacques
Lacan?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui persepsi muslimah milenial terhadap beauty vliogger.

2. Untuk mengetahui hasrat muslimah milenial terhadap beauty vlogger analisis
Jacques Lacan?

. Kajian Terdahulu

Beberapa kajian terdahulu yang satu rumpun dan memiliki keterkaitan
dengan penelitian ini diantaranya pertama, penelitian yang ditulis oleh Ricky
Aptifive Manik yang tergabung dalam jurnal Universitas Gajah Mada dengan
judul “Hasrat Nano Riantiarno dalam Cermin Cinta: Kajian Psikoanalisis
Lacanian”. Tulisan ini menemukan bahwa hasrat menjadi seorang penulis atau
seniman menuntun Nano Riantiarno secara tak sadar pada penanda-penanda

simbolik. Hasrat Nano sebagai seorang penulis sekaligus seniman adalah keluar



dari linearitas simbolik. Namun, alih-alih keluar dari satu simbolik, justru terjebak
pada simbolik yang lain, seperti pantang menyerah, ulet-ulet, konsisten dan
sebagainya.*

Kedua adalah tulisan dari Ekka Nur Islahiyah bersama Novi Anoegrajekti,
dan Sunarti Mustamar dari Fakultas llmu Budaya Universitas Jember. Penelitian
mereka berjudul “Subjektivitas Penyair Gresik Tahun 2000-an Studi Psikoanalisis
Jacques Lacan” dengan mengidentifikasi hasrat dari ketiga penyair yang ada di
Gresik. Melalui sebuah karya, seorang penyair mampu mengekspresikan apapun
yang menjadi tujuan, hal ini yang disebut Lacan sebagai hasrat.®

Melalui data tersebut, Islahiyah mengidentifikasi dengan cara melihat
bahasa-bahasa yang ditampilkan dalam puisinya dengan cara memahami konsep
metafora dan metonimi. Keduanya merupakan fenomena dari ketidaksadaran.
Islahiyah memilih tiga penyair yang masing-masing tulisannya memiliki nuansa
lingkungan yang berbeda. Mardi Luhung dengan sentuhan emansipasi, Lennon
Machali dengan sentuhan modernisasi dan Rikhwan Rifai dengan sentuhan
religiositas.

Ketiga adalah penelitian skripsi yang ditulis oleh Yudha Kurniawan
Herdiyanto dengan judul “Labirin Hasrat (Runtuhnya Ego Subjek Menjadi Tubuh
Sosial dalam Perspektif Jacques Lacan)”. Skripsi ini melengkapi penelitian
sebelumnya yang membahas mengenai kapitalisme yang mengkonstruksi tubuh

baik laki-laki maupun perempuan. Namun Herdiyanto menfokuskan penelitian

14 Ricky Aptifive Manik, “Hasrat Nano Riantiarno dalam Cermin Cinta: Kajian Psikoanalisis
Lacanian”, Poetika: Jurnal llmu Sastra, Vol. IV, No. 2 (Desember 2016), 84.

15 Ekka Nur Islahiyah, Novi Anoegrajekti, Sunarti Mustamar, “Subjektivitas Penyair Gresik Tahun
2000-an: Studi Psikoanalisis Jacques Lacan”, Publika Budaya, Vol. 6 No. 2 (Juli 2018), 128.



pada pertanyaan besar mengapa kapitalisme mampu mempengaruhi ego ideal
subjek tentang tubuh manusia. Peneliti menemukan temuan bahwa artefak
kebudayaan membawa pesan atau wacana yang dapat memanipulasi hasrat,
kemudian titiknya mampu mempengaruhi ego ideal seseorang. Penelitian ini
menggunakan psikoanalisis Jacques Lacan dan teori marxisme. Selain itu,
Herdiyanto juga memakai strukturalisme dan cultural studies serta analisis
wacana.®

Keempat adalah skripsi Agidah dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya
milik Willa Yuan Abriantoro dengan judul “Fantasi Popularitas Tokoh Dilan dan
Milea dalam Film Dilan 1990 di Kalangan Mahasiswa UIN Sunan Ampel
Surabaya (Analisis Subjek Menurut Teori Psikoanalisis Jacques Lacan)”.
Memakai metode Kkualitatif, Yuan memahami fenomena popularitas film Dilan
1990 pada mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya sebagai informan, melalui
reaksi (ekspresi), persepsi, fantasi, tindakan dan lain-lain.

Penelitian ini ditemukan adanya keterkaitan antara posisi mahasiswa UIN
Sunan Ampel sebagai subjek (penonton) dan film Dilan 1990 sebagai media telah
diadopsi menjadi pengalaman. Pada akhirnya subjek (mahasiswa) selalu
mengalami kekurangan (lack), tindakan itulah yang dirayakan subjek melalui
fantasinya dari film Dilan 1990 sebagai cara subjek untuk menutupi

kekurangannya.t’

16 Yudha Kurniawan Herdiyanto, “Labirin Hasrat (Runtuhnya Ego Subjek Menjadi Sosial dalam
Perspektif Jacques Lacan)” (Skripsi--Universitas Airlangga Surabaya, 2006/2007), xi.

17 Willa Yuan Abriantoro, “Fantasi Pada Popularitas Tokoh Dilan dan Milea Dalam Film Dilan
1990 di Kalangan Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya (Analisis Subjek Menurut Teori
Psikoanalisis Jacques Lacan)” (Skripsi--UIN Sunan Ampel, 2018), 127.
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Kelima adalah penelitian skripsi yang ditulis oleh Harista Hidayah
Syaifudin dengan judul “Mitos Kecantikan Perspektif Strukturalisme”. Skripsi ini
menggunakan analisis strukturalisme Levi-Strauss. Pembahasan didalam skripsi
ini adalah mengenai perempuan, kecantikan, kondisi fisiologis, dan mitos yang
tumbuh dan berkembang di tengah masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga
membahas posisi mitos kecantikan yang dilabelkan pada perempuan dan harga
tawar diri perempuan itu sendiri yang coba diungkap.*®

Dalam analisis peneliti, kompleksitas dari psikoanalisis Lacan terlalu
subjektif jika hanya dikaji melalui satu sisi mengenai subjek. Oleh karenanya
harus ada proses identifikasi subjek yang wajib dilalui dengan konsep triadic
yaitu imajinasi, simbolik, dan riil yang ditopang oleh dorongan hasrat. Untuk
membandingkan analisis kritis dengan penelitian terdahulu, peneliti membuat

mapping sebagai berikut:

No. Nama Judul Temuan
1. Ricky Aptifive Hasrat Nano Riantiarno | Bahwa hasrat menjadi penulis
Manik. dalam Cermin Cinta: dan seniman menuntun Nano

Poetika: Jurnal 1lmu
Sastra Vol. IV No.2
Desember 2016

Kajian Psikoanalisis
Lacanian

secara tak sadar pada penanda-
penanda simbolik lainnya
seperti penulis yang pantang
menyerah, ulet, dsb.

Eka Nur Islahiyah,
Novi Anoegrajekti,
Sunarti Mustamar.

Publika Budaya,
Fakultas Sastra
Universitas Jember

Subjektivitas Penyair
Gresik tahun 2000-an
Studi Psikoanalisis
Jacques Lacan

Hasil dari penelitian ini adalah
bahwa tujuan seseorang dalam
mencapai hasratnya tidak dapat
ditampilkan secara penuh, pasti,
dan tertutup. Emansipasi,
modernisasi, dan religiusitas
bukan hasrat subjektif dari
penyair Mardi Luhung, Lennon

18 Harista Hidayah Syaifudin, “Mitos Kecantikan Perspektif Strukturalisme” (Skripsi—IAIN
Sunan Ampel, 2012), 9.
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Machali dan Rikhwan Rifai
merupakan seorang penyair dari
Gresik.

Yudha Kurniawan
Herdiyanto

(Skripsi — Universitas
Airlangga, 2007

Labirin Hasrat
(Runtuhnya Ego Subjek
Menjadi Tubuh Sosial
dalam Perspektif
Jacques Lacan)

Hasil penelitiannya bahwa citra
tentang tubuh dikendalikan
hasrat yang ada dalam pikiran.
Hasrat pada subjek dimainkan
oleh artefak kebudayaan yang
akan mempengaruhi ego ideal
subjek dan pencitraan tubuh.
Finisnya, kapitalisme
mengkonstruksi secara sosial
tubuh manusia melalui empat
faktor psikologis yaitu nilai
ideal, rasa suka cita,
pengetahuan dan penanda
utama.

Willa Yuan
Abriantoro

Skripsi--UIN Sunan
Ampel Surabaya,
2018.

Fantasi Pada
Popularitas Tokoh
Dilan dan Milea dalam
Film Dilan 1990 di
Kalangan Mahasiswa
UIN Sunan Ampel
Surabaya (Analisis
Subjek Menurut Teori
Psikoanalisis Jacques
Lacan)

Hasil penelitian ini adalah
bahwa mahasiswa UINSA
menjadi subjek untuk menilai
dan menandai popularitas film
Dilan 1990 sebagai bagian dari
produk budaya modern yang
menjebak subjek menggunakan
fantasinya untuk melampiaskan
kekurangannya melalui fantasi
atas pengalamannya dengan
hasrat yang diperoleh cinta dari
Dilan dan Milea dalam film.

Harista Hidayah
Syaifudin

Skripsi--1AIN Sunan
Ampel Surabaya,
2012

Mitos Kecantikan
Perspektif
Srukturalisme

Hasil penelitian ini melalui
strukturalisme Levi-Strauss
bahwa posisi mitos kecantikan,
hubungan tubuh dan
kecantikan, serta dasar mitos
kecantikan dapat ditemui
hubungandan oposisinya
masing-masing. Mitos
kecantikan tidak dapat
dilepaskan pada pencitraan
kondisi tubuh sebagai upaya
pemberdayaan manusia.

Berbeda dengan penelitian yang dipaparkan di atas, fokus pada penelitian

ini adalah menjelaskan mengenai pembentukan hasrat muslimah milenal terhadap

fenomena beauty vlogger dalam Youtube. Penelitian ini menjelaskan secara
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komprehensif mengenai relasi teori hasrat Jacques Lacan dengan pembentukan
subjek muslimah milenial. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan hasrat
sebagai pembentukan subjek yang terjadi pada setiap individu muslimah milenial
ketika menonton dan menangkap vlog dari akun Youtube. Untuk mengetahuinya,
harus menempatkan konsep triadic dari psikoanalisa Lacan sebagai pembentukan
subjek yang terdiri dari tatanan imajiner, tatanan simbolik, dan tatanan riil.
. Kajian Kerangka Teoritik

Teori yang digunakan penulis untuk menganalisis penelitian ini adalah
psikoanalisis Jacques Lacan. Bertitik tolak dari teori Freud bahwa manusia
menggunakan bahasa pada dua lapisan, yaitu sadar dan ketidaksadaran. Lacan
menegaskan bahwa sebenarnya bahasa ketidaksadaran merupakan bahasa dari
“yang lain” atau the other. Jacques Lacan sebagai tokoh asal Perancis yang paling
berpengaruh dalam sejarah psikoanalisis setelah Freud. Filosof kelahiran asal
Paris, 13 April 1901 ini menjadi anak pertama keluarga Katolik taat dengan nama
lengkapnya Jacques-Marie-Emile Lacan. la mempelajari ilmu kedokteran dan
psikiatri di Paris. Di tahun 1927 Lacan mulai bekerja di Rumah Sakit Saint-Anne
di bawah pengawasan Profesor Henri Claude yang menangani kasus Aimee,
seorang pasien Lacan yang membawanya pada psikoanalisa.*®

Psikoanalisis Lacan sering dikenal sebagai antropologi-filosofis dengan

pengaruh pemikiran Freud yang mendominasi. Terlihat juga pengaruh pemikiran
yang sangat kental dari filsafat Hegel dan strukturalisme, khususnya filsafat

bahasa. Ini yang membedakan pemikiran psikoanalisis Lacan dengan aliran

19 Lisa Lukman, Proses Pembentukan Subjek (Yogyakarta: Kanisius, 2011), 34.
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psikoanalisis yang lainnya, karena terkandung pemikiran filosofis kental yang
mempersoalkan tentang pembentukan subjek (manusia). Pemikiran filosofis
dalam psikoanalisisnya diperoleh Lacan melalui kuliah yang diberikan Alexandre
Kojeve di tahun 1933-1939.%° Karya-karya Lacan bergerak dinamis diantara
strukturalisme dan fenomenologi yang dipengaruhi Hegel dan Heidegger.
Strukturalisme menekankan determinisme bahasa sedangkan fenomenologi lebih
menekankan pada konsep diri atau subjek yang bebas.?* Uniknya, Lacan memakai
strukturalisme namun tidak pernah menyangkal subjek.

Pemikiran Lacan banyak mengacu kepada Freud, dalam artian bahwa
Lacan mempertahankan dan mengembangkan kembali konsep dan pemikiran
Freud demi menciptakan sistem berpikir baru. Sebagai pemikir yang tajam, Lacan
menawarkan reformulasi pemikiran Freud yang cermat.?? Hal ini dikarenakan
maksud pemikiran psikoanalisis Freud selama ini dianggap Lacan telah
mengalami pergerseran. Oleh karenanya, Lacan dalam teorinya bukanlah suatu
penafsiran atas karya Freud, namun lebih pada usaha untuk menafsirkan Freud
dalam konteks struktural-linguistik.?

Lacan berusaha menemukan objektivitas, namun objektivitas Lacan bukan
versi ilmu alam yang sifatnya saintifik. Karena ketertarikannya terhadap logika
matematika dan puisi, Lacan berusaha mengintegrasikan keduanya dalam karya-
karyanya. Teorinya ini yang menjadi sulit jika dikembalikan kepada pemikiran

Freud. Tujuan psikoanalisis Lacan adalah menentang subjek untuk menghadapi

2 bid., 34.

2L Madan Sarup, Panduan Pengantar untuk Memahami Postrukturalisme dan Postmodernisme
(Yogyakarta: Jalasutra, 2011), 3.

22 |bid., 4.

23 Lukman, Proses Pembentukan Subjek, 38.
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sisi-sisi negativitas dalam dirinya, yaitu adanya lack (kekurangan) dan hasrat.
Keduanya ini sebagai kondisi awal yang menyebabkan subjek teralienasi,
sehingga teori Lacan dapat diidentifikasi melalui tiga tatanan yaitu tatanan
imajiner, tatanan simbolik, dan tatanan riil.?*

Konsep triadic Lacan yaitu imajiner, simbolik, dan riil merupakan proses
pembentukan subjek, Lacan membaginya menjadi 3 yaitu imajiner, simbolik, dan
nyata. Pertama, tatanan imajiner, subjek ingin menyatu dengan ‘yang lain’ karena
subjek terbentuk dari perpaduan introspeksi diri dari pengalaman dan pengenalan
diri yang salah. Sehingga subjek menjadi sangat sulit dalam membentuk
individualitas yang utuh.?® Artinya, kita mengalami sendiri sebagai diri yang
sangat terpecah. Dalam strukutr ini bisa dikatakan sebagai dunia pra-oedipal.
Kedua, tatanan simbolik, Lacan menamakan sebagai fenomena linguistik yang ia
pandang sebagai hasil penemuan Atas-Nama-Ayah oleh subjek.?® Lacan
menciptakan sebuah sintesa antara analisa libido dan kategori linguistik.

Ketiga, tatanan riil atau yang nyata. Lacan mengatakan bahwa yang nyata
ini menjadi sebuah realitas yang berada diluar bahasa, sehingga realitas tidak akan
pernah dapat diketahui. Dibanding dengan struktur imajiner dan struktur simbolik,
struktur ini yang paling problematis karena tidak dialami secara langsung, namun
harus melewati mediasi kedua struktur tersebut. Bahwa apa yang dikonsepsi dari
realitas sebagai ‘yang nyata’ selama ini adalah sesuatu yang menolak proses

simbolisasi.?’

24 Abriantoro, “Fantasi Popularitas”, 42.
25 Sarup, Panduan Pengantar, 31.

% |bid., 32.

27 |bid.
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Teori mengenai hasrat Jacques Lacan terbagi menjadi dua.?® Pertama
adalah hasrat untuk memiliki atau identitas (hasrat anaklitik). la bekerja dalam
wilayah pengalaman imajiner dan simbolik sehingga akan berujung pada
simbolisasi Kedua adalah hasrat untuk menjadi (hasrat narsistik). Hasrat ini
bekerja pada wilayah pengalaman yang nyata atau real, pra-ideologis, dan
nonmakna. Ini adalah potensi ketahanan yang selalu menahan hasrat untuk
memiliki dan melakukan keinginannya. Hasrat ini akan berujung pada
desimbolisasi. Di satu sisi, ego tidak pernah menang dan memegang kendali
mutlak dari hasrat tak sadar (ketidaksadaran). Namun disisi lain, hasrat menjadi
selalu berbenturan dengan hasrat memiliki yang selalu mengalah pada
penghambat simbolik.?°

F. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka jenis
penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan mengacu pada
teori psikoanalisis Jacques Lacan. Model ini dipilih karena peneliti ingin
mengetahui  bagaimana relevansi teori psikoanalisis Lacan dalam
mengungkapkan hasrat muslimah milenial terhadap fenomena beauty vlogger

dalam Youtube.

Proses tahapan dalam penelitian ini dilakukan dengan proses pengamatan

lansung atau observasi melalui pola komunikasi seorang vlogger dalam

kamera pribadinya kepada penonton, khususnya penonton muslimah milenial .

28 Mark Bracher, Jacques Lacan, Diskursus, dan Perubahan Sosial: Pengantar Kritik-Budaya
Psikoanalisis, terj. Gunawan Admiranto (Yogyakarta: Jalasutra, 2009), xiii.
29 1bid., xiv.
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Pendekatan peneliti dalam analisis hasrat muslimah milenial didasarkan pada
teori psikoanalisis Jacques Lacan.
2. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah muslimah milenial yang telah
menonton vlog dalam Youtube. Subjek atau informan yang dipilih oleh
peneliti berjumlah 7 orang,*® paling kecil informan berumur 20 tahun dan
paling besar berumur 25 tahun. Informan yang dipilih oleh peneliti beragam
latar belakang, diantaranya 2 orang mahasiswa, dua orang guru, seorang aisten
dosen, seorang karyawan BUMN, dan seorang karyawan kosmetik. Perbedaan
latar belakang yang menjadi informan dalam penelitian ini menjadikan
kekayaan persepsi yang di tampung peneliti. Oleh karenanya, peneliti dapat
menganalisis dan menghubungkan sesuai dengan teori yang dipakai.

Informan secara intens dituntut untuk memberikan pendapatnya
tentang pengaruh beauty vlogger terhadap gaya hidup. Secara garis besar
informan menyukai lebih dari satu vlogger yang selalu ditonton minimal
seminggu sekali. Beauty vlogger yang disukai muslimah milenial diantaranya
adalah Suhay Salim, Tasya Farasya, Sari Endah Pratiwi dan Clarin Hayes.

3. Teknik Penentuan Informan

Penentuan informan dilakukan peneliti dengan mengamati apa yang
dilakukan dalam keseharian dan dengan gaya hidup informan. Secara umum,
informan yang dipilih peneliti memiliki hobi menonton Youtube hampir setiap

hari. Dari kebiasaan menonton Youtube, informan mulai merambah untuk

30 Penelitian kualitatif tidak memberi batas minimal jumlah informan. Jumlah ini dirasa cukup dan
sesuai dengan kebutuhan penelitian ini.
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menonton beauty vlogger dan fashion. Selain itu, kebiasaan menonton vliogger
ini sesuai kebutuhan dan keinginan diri.
4. Sumber dan Jenis Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari hasil wawancara
informan dan memantau pola kehidupan informan dalam keseharian. Peneliti
secara intens menggali data baik dalam keadaan bersama maupun melalui
gaya hidup informan. Selain itu, peneliti juga menganalisis sendiri beauty
vlogger dalam Youtube serta membaca beberapa referensi buku maupun jurnal
dan artikel.
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini berdasarkan pada pencarian data
berupa vlog akun Youtube, buku, skripsi, jurnal, situs internet dan lain
sebagainya yang dianggap relevan dengan penelitian ini.
b. Wawancara
Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah teknik snowball sampling.3! Wawancara ditentukan oleh peneliti
kepada informan yang benar-benar telah menonton viog dalam Youtube.
Peneliti melakukan wawancara di beberapa tempat seperti warung kopi,

kampus, kos, rumah dan bahkan melalui Whatsapp.

31 Abriantoro, “Fantasi Pada Popularitas”, 103.
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6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif, peneliti menggunakan
teknik analisis secara deskriptif-induktif. Analisis deskripsi yang dilakukan
dengan memberikan gambaran dari data yang diperoleh di lapangan. Analisis
data dilakukan ketika proses pengumpulan data dengan penarikan kesimpulan
dari keadaan yang khusus untuk menentukan kesimpulan secara umum.
Menurut Moloeng, analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan
tiga tahap, yaitu:*
a. Reduksi Data (Data Reduction)

Dalam penelitian ini, peneliti memilah data hasil observasi dan
wawancara informan sebagai muslimah milenial dalam menonton beauty
vlogger. Proses pemilahan ini dilakukan untuk mengkorelasikan data
dengan teori agar sesuai.

b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dalam penelitian ini berbentuk narasi. Narasi
disusun sebagai upaya penulisan data dari informan. Selain itu, narasi yang
ditulis peneliti berbentuk kalimat aktif dan kalimat pasif sesuai dengan
konteks tulisan.

c. Verifikasi atau Pembenaran Validasi
Proses penentuan dalam pembenaran untuk pengumpulan data-

data, diseleksi validasinya sesuai dengan kebutuhan peneliti dalam

32 |_exy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2005), 145-146.
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menentukan kesimpulan. Kesimpulan yang dilakukan merupakan upaya
untuk menjawab rumusan masalah yang ditemukan oleh peneliti.
G. Sistematika Pembahasan

Adapun hasil penelitian ini akan dilaporkan dalam lima bab, masing-
masing bab melingkupi suatu bahasan tertentu yang menunjang penelitian ini.
Oleh karenanya sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian terdahulu, kajian kerangka teoritik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab kedua, mengurai tentang
konsepsi muslimah milenal dan kerangka teoritis dari Jacques Lacan. Bab
ketiga, berisi penyajian data lapangan. Bab keempat, membahas tentang
korelasi antara objek material dan objek formal, yaitu analisis hasrat muslimah
milenial dalam menonton beauty vlogger dalam kacamata Jacques Lacan. Bab

kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB |1
MUSLIMAH MILENIAL DAN HASRAT JACQUES LACAN

Bab ini membahas mengenai konsep dan gambaran umum mengenai
muslimah milenial dan mengupas teori Jacques Lacan sebagai alat analisis data
yang diperoleh dari lapangan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini ditemukan
bahwa keinginan atau hasrat muslimah milenial yang secara intens melihat beauty
vlogger dalam Youtube dianalisis menggunakan psikoanalisis. muslimah milenial
menggabungkan sifat empirisnya ke dalam dimensi nyata yaitu gaya hidup. Hal
ini menjadi sebuah keteraturan sikap generasi milenial yang cenderung konsumtif.
Oleh karenanya, penggunaan teknologi berbasis internet menjadikan muslimah
milenial terhubung dan berkomunikasi dengan mudah.

Secara garis besar, dalam bab ini terbagi menjadi dua yaitu konsepsi
muslimah milenial dan konsep teoritik Jacques Lacan. Pertama menjelaskan
konsepsi muslimah milenial dan memaparkan karakteristik serta kepribadian
generasi milenial. Kedua menjelaskan mengenai konsepsi pemikiran Jacques
Lacan yang terbagi menjadi 4 subbab yaitu hasrat, konsep pembentukan subjek,
hubungan hasrat dan subjek, serta mengungkap ketidaksadaran dan bahasa.
Pembahasan ini menjadi satu kesatuan utuh. Artinya, muslimah milenial sebagai
subjek formal untuk memperoleh data di lapangan sedangkan keempat teori Lacan
sebagai analisis pada bab IV. Keempat teori Lacan ini tidak bisa dipisahkan,
bahkan tabir pemisah diantara keempatnya hampir buram. Sederhananya,
ketidaksadaran terstruktur seperti bahasa dan bahasa masuk dalam diri seseorang

untuk membentuk keinginan-keinginan atau hasrat.

20
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A. Muslimah Milenial

Secara umum, manusia dibedakan salah satunya dari generasi-generasi.
Generasi adalah sekelompok individu yang mengidentifikasi kelompoknya
berdasarkan kesamaan tahun kelahiran, umur, lokasi, dan kejadian-kejadian dalam
kehidupan individu dan mempunyai pengaruh signifikan dalam pertumbuhannya.*
Konsepsi mengenai generasi ini dibedakan usai perang dunia ke 2, dengan
pembedaan menjadi 4 yaitu generasi baby boomer, generasi X, generasi Y atau
sering disebut generasi milenial, dan generasi Z.2

Istilah generasi baby boomer disandingkan karena pada saat itu kelahiran
bayi sangat tinggi. Tahun kelahiran generasi baby boomer adalah 1946-1964 yang
karakternya cenderung idealis. Mereka memegang prinsip yang kuat khususnya
tradisi dari nenek moyangnya secara turun temurun, sehingga pola pikirnya
konservatif dan lebih berani mengambil resiko daripada generasi lainnya.
Sedangkan tahun kelahiran generasi X adalah 1965-1980 yang karakternya tidak
jauh berbeda dengan generasi baby boomer, namun generasi ini sudah
terkontaminasi dengan dunia modern sehingga tidak terlalu konservatif seperti
generasi baby boomer.®

Generasi milenial atau generasi Y lahir pada tahun 1981-2000 sedangkan
generasi Z tahun kelahirannya 2000-sekarang. Generasi milenial dipopulerkan

oleh Neil Howe dan William Strauss dalam bukunya Millenial Rising: The Next

! Badan Pusat Statistik, Statistik Gender Tematik: Profil Generasi Milenial Indonesia
(Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2018), 13.

2 Hasanuddin Ali, Indonesia 2020: The Urban Middle-Class Millennials (Jakarta: Alvara Research
Center, 2016), 13.

% 1bid., 14.
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Great Generation (2000).* Karakternya banyak dipengaruhi oleh munculnya
smartphone, meluasnya internet dan munculnya sosial media. Ketiga karakter ini
merupakan hal unik dari generasi milenial karena persoalan penggunaannya pada
teknologi dan budaya pop.®

Generasi milenial lahir dan tumbuh seiring perkembangan digitalisasi yang
dihadirkan oleh internet.® Karena dibesarkan bersamaan dengan pesatnya
perkembangan teknologi internet, generasi milenial memiliki kepribadian yang
kreatif, informatif, dan produktif. Selain itu, konsumtif juga menjadi kepribadian
dari generasi milenial ini, karena segala informasi hadir berlalu-lalang dalam
internet yang bisa diakses dimana saja dan kapan saja. Dapat dilihat bahwa pola
kehidupan generasi milenial tidak bisa dilepaskan dengan ponsel pintar dan
internet yang digenggamnya, sehingga gaya hidupnya sangat terpengaruh dari
perkembangan teknologi, khususnya media sosial.

Generasi milenial tidak tertarik dengan iklan televisi dan media cetak yang
hanya dianggap cocok untuk generasi tua. Iklan produk melalui konten video di
internet maupun digital marketing yang lain akan menjadi sebuah keniscayaan dan
menjadi pilihan pasti bagi generasi milenial.” Selain itu, generasi milenial juga
suka berbagi pengetahuan, keterampilan, dan wawasan melalui media sosial dan
internet misalnya tutorial hijab, memasak, dan make up. Tidak heran, jika banyak

milenial menjadi terinspirasi dan menjadi referensi bagi milenial lainnya.®

4 Badan Pusat Statistik, Statistik Gender Tematik, 14.

% Ali, Indonesia 2020, 15.

® Yuhdi Fahminal, “Netiquettie: Etika Jejaring Sosial Generasi Milenial dalam Media Sosial”,
Jurnal Penelitian Pers dan Komunikasi Pembangunan, Vol. 22, No. 1 (Juni 2018), 66.

7 Ali, Indonesia 2020, 14.

8 Hasanuddin Ali, 9 Perilaku Milenial Indonesia (Jakarta: Alvara Research Center, 2018), 11.
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Lebih spesifik, bahwa muslimah milenial merupakan generasi perempuan
muslim milenial yang memandang agama sebagai sesuatu yang penting dalam
kehidupan mereka. Muslimah milenial juga memandang bahwa persoalan
keimanan dan modernitas bisa dilakukan secara bersamaan dan beriringan.
Mereka sepenuhnya melebur dalam kehidupan modern serta mengambil manfaat
bagi kebaikan individu dan masyarakat.® Oleh karenanya, penggunaan teknologi
berbasis internet menjadikan milenial terhubung dan berkomunikasi dengan
mudah sehingga dapat dilakukan disela aktivitas keseharian. Lebih dari itu, posisi
generasi milenial adalahgenerasi penggerak Islam di masa yang akan datang,
sehingga tetap harus menjaga nilai-nilai Islam sesuai petunjuk yang sudah
diajarkan dalam agama Islam.

. Hasrat (Desire)

Lacan membedakan hasrat dengan kebutuhan (need) dan tuntutan
(demand). Kebutuhan dapat diartikan sebagai kebutuhan alami manusia sebagai
makhluk biologis yang kemungkinan dapat dipuaskan. Sedangkan tuntutan dapat
diartikan sebagai ucapan yang tidak mungkin dapat diucapkan dan bersifat
penguasaan (want to have). Meski berbeda, pemuasan antara kebutuhan dan
tuntutan memiliki keterkaitan hubungan yang menghasilkan gap atau jurang
pemisah diantara keduanya, sehingga disinilah letak dari hasrat.°

Hasrat muncul dari kekurangan (lack), sehingga dapat dikatakan bahwa

hasrat itu sendiri adalah kekurangan. Lacan juga mengaitkan antara kekurangan

® Septia Amin, ”Generasi Muslim Milenial: Kolaborasi Iman dan Modernitas”,
https://www.kompasiana.com/aminseptia/Diakses 30 November 2019.
10 Lisa Lukman, Proses Pembentukan Subjek (Yogyakarta: Kanisius, 2011), 54.
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dengan kegelisahan, kegelisahan terjadi karena ada kekurangan yang terjadi.'!
Kegelisahan ini membuat seseorang untuk bertindak. Tindakan ini yang
cenderung untuk memuaskan hasrat. Pemuasan hasrat tidak berhenti pada satu
objek tertentu saja, tetapi terus bergerak tidak pernah berhenti mencari sesuatu
yang lainnya. Artinya hasrat tidak pernah menetap pada satu objek saja,
melainkan akan terus menjadi Yang Lain.

Lacan mengacu pada Freud yang memandang bahwa hasrat seseorang
adalah hasrat terhadap Yang Lain atau Liyan. Dalam artian bahwa eksistensi
sesorang dalam dunia ini sebagai pemenuhan atas hasrat seperti kesenangan, balas
dendam, kuasa, dan sebagainya. Eksistensi seseorang merupakan akibat dari
hasrat orang lain. Dalam hal ini dapat dipaparkan contoh sebuah kasus orang tua,
hasrat sebagai orang dewasa yang sudah menikah adalah untuk memiliki seorang
bayi sebagai penerus keturunannya.

Proses internalisasi hasrat kepada seseorang terjadi lewat bahasa. Hasrat
tersebut merupakan hasrat asing yang diambil atau masuk tanpa tidak-sadar
melalui orang-orang disekelilingnya, misalnya hasrat orang tua, hasrat keluarga,
dan hasrat teman-teman. Hasrat ini dikatakan Lacan sebagai hasrat asing atau
hasrat Liyan. Hasrat asing ini yang menjadi penyebab dari hasrat seseorang dan
bukan menjadi tujuan dari hasrat seseorang.*?

Lebih lanjut, Lacan membuat rumusan dalam hubungannya dengan
kekurangan dalam subjek dengan notasi ($ ¢ «) yang berarti subjek yang terbagi

menghasrati “a”. Simbol “a’ adalah notasi atas apa yang disebut sebagai “objek a

1 1bid., 53.
12 1bid., 51.
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kecil” (object patite a)** yang dipahami sebagai objek hasrat atau objek Liyan.
Objek a ini adalah sebuah detail dalam objek yang membuat subjek menghasrati
objek. Misalnya ketika kita menyukai barang karena ada sesuatu yang didalamnya
tidak dapat dijelaskan, sehingga menimbulkan hasrat pada kita. Namun ketika kita
berhasil mendapatkan barang yang kita sukai, maka akan nada rasa yang hilang
dan tidak lagi menggebu-gebu seperti dulu, sehingga sesuatu yang hilang itu yang
disebut sebagai objek penyebab hasrat itu sendiri.** Dengan demikian Objek a ini
menjadi suatu kondisi yang diingini subjek dalam proses pembentukannya. Objek
a juga dapat berubah-ubah dan menjadi simbol yang membawa subjek untuk
masuk dari tatanan simbolik kedalam tatanan riil.*®

Lacan menjelaskan lebih lanjut, bahwa objek hasrat sebagai penyebab
hasrat itu sendiri disebabkan objek pendorong (object of drive). Lacan
membedakan antara hasrat dan dorongan. Hasrat lebih bersifat esensial daripada
dorongan serta merupakan penggerak dorongan dalam diri manusia. Hasrat bagi
Lacan adalah esensi manusia itu sendiri.’® Dapat diidentifikasi ketika manusia
menyadari dirinya saat ia kali pertama menyebutnya “aku”, penyadaran ini berada
dalam posisi hasrat. Dalam hal ini seseorang mengenali hasratnya sebagai dirinya

berarti hasrat terlepas dari objeknya.’

13 a disini merupakan singkatan kata dari bahasa Perancis “autre’, atau ‘yang lain’. Lacan
mengatakan bahwa hasrat selalu merupakan hasrat akan ‘yang lain’. ‘yang lain’ ini bisa berupa
benda, orang, citra, bahkan sesuatu yang bahkan belum jelas seperti ‘cinta’ misalnya.

14 Willa Yuan Abriantoro, “Fantasi Pada Popularitas Tokoh Dilan dan Milea Dalam Film Dilan
1990 di Kalangan Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya (Analisis Subjek Menurut Teori
Psikoanalisis Jacques Lacan)” (Skripsi—UIN Sunan Ampel, 2018), 54.

5 1bid., 52.

18 1hid.

17 1bid., 50.
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Teori mengenai hasrat Jacques Lacan terbagi menjadi dua yaitu hasrat
untuk memiliki (hasrat anaklitik) dan hasrat untuk menjadi (hasrat narsistik) yang
mengacu pada pembedaan Freud mengenai libido narsistik dan libido anaklitik.*®
Lacan membedakan antara hasrat menjadi dan memiliki berdasarkan dengan
phallus dalam tatanan simbolik. Dalam artian bahwa hasrat narsisitik
terepresentasi dalam identifikasi dan cinta, sedangkan hasrat anaklitik terungkap
untuk  mendapatkan kesenangan secara mendasar yang berbeda dengan
kesejahteraan individu dan orang lain.®

Pertama adalah hasrat untuk memiliki atau identitas (hasrat anaklitik). la
bekerja dalam wilayah pengalaman imajiner dan simbolik. Dalam wilayah ini, ada
rasa kekurangan mendasar yang selalu membayangi sang subjek, sehingga
memberikan sebuah rasa keutuhan. Hasrat ini bertujuan untuk mendapatkan atau
memiliki kesenangan yang secara mendasar berbeda, ketika diri ingin memiliki
maka sebenarnya dirinya sudah menjadi apa yang dihasrati.

Kedua adalah hasrat untuk menjadi (hasrat narsistik). Hasrat ini bekerja
pada wilayah pengalaman yang nyata atau real, pra-ideologis, dan nonmakna. Ini
adalah potensi ketahanan yang selalu menahan hasrat untuk memiliki dan
melakukan keinginannya. Hasrat menjadi ini akan selalu mendorong keinginan
seseorang untuk menjadi atau meniru hasrat orang lain.?° Sehingga ada ‘sang lain’

di luar tubuh subjek yang ikut membentuk hasrat subjek.

18 Mark Bracher, Jacques Lacan, Diskursus, dan Perubahan Sosial: Pengantar Kritik-Budaya
Psikoanalisis (Yogyakarta: Jalasutra, 2009), xiii

¥ Yudha Kurniawan Herdiyanto, “Labirin Hasrat (Runtuhnya Ego Subjek Menjadi Tubuh Sosial
dalam Perspektif Jacques Lacan)” (Skripsi--Universitas Airlangga Surabaya), 46.

20 Ekka Islahiyah, Nur Novi Anoegrajekti, Sunarti Mustamar, “Subjektivitas Penyair Gresik Tahun
2000-an: Studi Psikoanalisis Jacques Lacan”, Publika Budaya, Vol. 6 No. 2 (Juli 2018), 126.
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Hasrat untuk memiliki akan berujung pada simbolisasi, sedangkan hasrat
untuk menjadi berujung pada desimbolisasi. Di satu sisi, ego tidak pernah menang
dan memegang kendali mutlak dari hasrat tak sadar (ketidaksadaran). Namun
disisi lain, hasrat menjadi selalu berbenturan dengan hasrat memiliki yang selalu
mengalah pada penghambat simbolik.?

Mark Bracher memberikan kemudahan untuk membaca teori Hasrat
Jacques Lacan dengan membuat diagram dibawah ini.??

Bagan 2.1
“Konsepsi Hasrat Jacques Lacan”

Kekurangan biologis ——  Kebutuhan —>  Tak terpuaskan

Hasrat memiliki ., 1erpuaskan

(Imajiner dan
Kekurangan eksistensial < Simbolik)

Hasrat Menjadi —» Tak Terpuaskan
(Riil)
. Konsep Pembentukan Subjek
Lacan mengatakan bahwa atribut yang ada dalam diri seseorang tidak akan
pernah sama dengan atribut yang dimiliki oleh orang lain. Oleh karenanya tidak
ada kebenaran jika ukuran kebenaran dilihat ketika individu mengekspresikan
sifat inherennya.?® Individu tidak dapat didefinisikan secara utuh dan juga tidak

dapat melepaskan diri dari semua definisi yang ada serta proses pencarian menuju

21 Bracher, Jacques Lacan, xiv.

22 |bid., xiv.

28 Madan Sarup, Panduan Pengantar untuk Memahami Postrukturalisme dan Postmodernisme
(YYogyakarta: Jalasutra, 2011), 13.
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diri yang pasti. Lacan yakin cara individu menampilkan diri selalu menjadi subjek
penafsiran orang lain. Namun seberapa total dan utuh upaya penafsirannya dalam
memahami individu yang lain, pasti akan mengalami kegagalan. Dalam artian,
individu hanya bisa melihat dirinya sendiri sebagaimana orang lain melihatnya.?*

Menurut Lacan, struktur dasar manusia terdiri dari tiga tatanan (three
orders) yaitu tatanan riil, imajiner, dan simbolik. Ketiga tatanan ini terjadi pada
subjek ketika individu mulai masuk dalam bahasa.?®> Hubungan ketiga tatanan ini
diistilahkan Lacan seperti borromean knot, suatu bentuk matematis yang terdiri
dari tiga lingkaran yang saling terkait satu sama lain dalam hubungan saling
melingkar dan bertautan. Seperti gambar dibawah ini:®

Bagan 2.2
“Borromean Knot”

N
\/

Tatanan imajiner adalah dunia, penunjuk, dimensi imej-imej baik sadar

a. Tatanan Imajiner (pra-Oedipal)

maupun tidak-sadar, baik dipahami maupun diimajinasikan.?’ Dalam tatanan

ini terjadi mirror-stage (fase cermin), dimana seorang anak tidak mengenali

24 |bid.

25 Lukman, Proses Pembentukan Subjek, 73.
% | bid.

27 |bid., 74
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dirinya sendiri secara utuh kecuali ketika dalam cermin. Seseorang akan mulai
mencari gambaran dirinya dan mengidentifikasikan dirinya dalam gambaran
lain yang dilihatnya. Apa yang dilihatnya dalam gambaran Yang Lain
dianggapnya sebuah pantulan dari dirinya. Proses ini terus berkembang dan
ego atau ke’aku’an kemudian muncul sehingga seseorang mengalami

keterpecahan subjek. Gambarannya sebagai berikut:?

Bagan 2.3
“Formasi Subjek Imajiner”

Diri tanpa
Diri
Ditra
Diri
dalam
_-B Cermin
Dii | -7
Imajiner =l

Refleksi pada pantulan cermin ini adalah sesuatu Yang Lain, sesuatu
yang bukan diri sendiri. Tatanan ini juga merupakan tempat relasi teralienasi
dari diri ke citraannya sendiri, diciptakan, dan dipertahankan. Citra diri yang
ada dalam cermin itu akan membentuk diri imajiner. Diri imajiner ini akan
terjadi yang disebut Lacan sebagai keterasingan pertama manusia yaitu ketika
diri dihubungkan dengan sesuatu yang asing diluar dirinya (baca: citra diri).?°

Ini merupakan pra-linguistik atau pra-oedipal karena berlandaskan

pada persepsi visual yang disebut Lacan sebagai pencitraan spekular (specular

2 Martin Suryaraja, “Slavoj Zizek dan Pembentukan Identitas Subjektif melalui Bahasa”, Jurnal
Ultima Humaniora, Vol. Il, No. 2 (September 2014), 138.
29 1bid., 138.
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imaginary).>® Dalam sepanjang hidupnya, seseorang akan selalu
mengidentifikasikan dirinya dengan Yang Lain sebagai sebuah pantulan dari
cermin atau mencari gambaran dirinya dalam diri orang lain yang bersifat ilusi
dan juga kekeliruan.®!

b. Tatanan Simbolik

Tatanan simbolik mengacu pada simbol. Simbol yang dimaksud adalah
penanda. Penanda ini berfungsi dalam hubungannya dengan petanda atau yang
ditandakan. Dalam tatanan ini, subjek mulai terbentuk sehingga dikatakan
sebagai tatanan yang paling utama. Lacan juga mengatakan bahwa subjek
adalah efek dari tatanan simbolik.*> Tatanan simbolik adalah tatanan yang
dipenuhi dengan struktur dan dimensi bahasa yang bersifat penanda dan tidak
memiliki eksistensi sendiri. Hanya berfungsi untuk menandakan apa yang
bukan dirinya sendiri atau Yang Lain.

Ketika seseorang mulai memiliki ide tentang Yang Lain dan mulai
mengidentifikasikan dirinya dengan Yang Lain, maka seseorang mulai
memasuki tatanan simbolik. Seseorang mulai mengenal citra dalam tatanan
imajiner, namun ia menjadi subjek dalam tatanan simbolik.*® Citra atau
identitas masuk dalam diri subjek dari domain sosial dengan menggunakan

dialektika Hegel, yaitu dialektika tuan-budak. Dialektika tuan-budak ini

30 Mark Bracher, Jacques Lacan, xix

31 Lukman, Proses Pembentukan Subjek, 75.
32 |bid., 76.

33 | bid.
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merujuk pada gagasan bahwa identitas subjek diperoleh dari sikap orang lain
terhadap subjek.®*

Secara umum, tatanan imajiner dapat dikaitkan dengan sifat alamiah
sedangkan tatanan simbolik dapat dikaitkan dengan sosial kebudayaan. Dalam
tatanan simbolik subjek mulai memiliki hubungan dan hidup dengan orang
lain, mulai muncul konsep waktu dan sejarah sehingga sadar akan kekinian
serta harapan untuk masa depan.®® Dalam hubungannya dengan orang lain,
seseorang harus melebur dalam masyarakat dengan patuh terhadap auran-
aturan dan hukum yang berlaku melalui rangkaian tanda, peran, dan ritual
yang saling berhubungan.

Bahasa sebagai penanda dalam tatanan simbolik ini dianggap Lacan
sebagai akibat dari rasa kehilangan atau kekurangan (lack). Rasa kehilangan
atau kekurangan ini akan memotori hasrat untuk kemudian muncul ke
permukaan untuk mengidentifikasikan dirinya. Kemunculan hasrat ini ketika
pemenuhan kebutuhan tidak terpuaskan dan ketika muncul keraguan atau
kesenjangan yang tidak dapat ditutup.®

c. Tatanan Riil

Tatanan riil adalah tatanan yang bertindak sebagai pengaman dan

terbentuk secara perlahan serta terus bertransformasi pada perubahan. Lacan

lebih lanjut mengatakan bahwa tatanan riil adalah sesuatu yang mustahil.*’

3 Agustinus Hartono, Skizoanalisis Deleuze dan Guattari: Sebuah Pengantar Genealogi Hasrat
(‘Yogyakarta: Jalasutra, 2007), 24.

35 Lukman, Proses Pembentukan Subjek, 76.

% Sarup, Panduan Pengantar, 25.

37 Lukman, Proses Pembentukan Subjek, 77.
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Tatanan ini berada dalam dua posisi, terlepas dari tatanan simbolik dan
memungkinkan terjadinya tatanan simbolik.
Dalam tatanan simbolik, seseorang kehilangan objek dari hasrat.
Bahasa sebagai representasi dari tatanan simbolik tidak pernah
mengekspresikan keutuhan, sehingga selalu ada gap yang tercipta yang
menjadikan manusia terus berbicara. Berbeda dengan tatanan simbolik, dalam
tatanan riil tidak ada bahasa karena tidak ada rasa kehilangan, kekurangan atau
ketidaksempurnaan, yang ada hanya kepenuhan yang sempurna Yaitu
keutuhan.
D. Hubungan Hasrat dan Subjek
Lacan memahami hasrat sebagai dialektika tuan-budak dalam pemikiran
Hegel. Subjek berjuang untuk mendapatkan penakuan dari sesamanya karena
hanya dengan cara demikian subjek akan mendapatakan kepastian dirinya. Proses
pengakuan ini harus seimbang dan bersifat timbal balik. Hegel mengatakan bahwa
kepastian diri terbentuk dari proses dialektika antara hasrat dan pemenuhannya.®
Tetap mengacu kepada Hegel, Lacan mengatakan bahwa dialektika hasrat
akan pengakuan, pengakuan atas dirinya dan negativitas manusia dalam filsafat
Hegel berarti perjuangan akan pengakuan itu. Manusia dengan sadar mengakui
ketika kali pertama menyebut dirinya sebagai “aku”, hal ini terjadi melalui hasrat.

Ketika seseorang mengenali hasratnya sebagai dirinya dan kemudian hasrat

% 1bid., 49-50.
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terlepas dari objeknya. Pemuasan hasrat ini membutuhkan bentuk negativitas
yaitu penghancuran dan perubahan atas objek hasrat.%

Tujuan psikoanalisis Lacan adalah menentang subjek untuk menghadapi
sisi-sisi negativitas dalam dirinya, yaitu adanya lack (kekurangan) dan hasrat.
Keduanya ini menjadi kondisi awal yang menjadikan subjek teralienasi sehingga
membutuhkan identifikasi dengan konsep triadic Lacan, yaitu imajiner, simbolik,
dan riil. Dalam konsep pembentukan subjek ini, hasrat selalu mengiringi langkah
dalam ketiga tatanan tersebut. Ketiganya berjalan beriringan dengat hasrat namun
tetap dalam kondisi yang berbeda.

. Ketidaksadaran dan Bahasa

Ketidaksadaran menjadi bagian dalam kesadaran diri manusia yang belum
atau bahkan tidak diketahui oleh seseorang.*® Menurut Freud, ketidaksadaran
memperlihatkan dirinya dalam mimpi, keseleo lidah (baca: gejala-gejala), lelucon,
dan tindakan yang keliru.** Dalam mimpi, seringkali seseorang mendapat
penjelasan dari sesuatu yang selama ini tidak dipahaminya. Misalnya saja si A
yang tidak memiliki kemajuan dalam hidupnya, hidupnya dipenuhi oleh masalah
karena tidak berhubungan baik dengan orang tuanya. Kemudian ia bermimpi
ditarik beberapa sapi, pemahamannya mengenai mimpinya adalah bahwa sapi-sapi
yang menariknya itu adalah nenek moyang yang menginginkan agar si A

berhubungan baik lagi dengan ibunya.*?

39 Lukman, Proses Pembentukan Subjek, 51.

40 Ibid., 42.

4 Ibid., 43.

42 Philip Hill, Lacan Untuk Pemula (Yogyakarta: Kanisius, 2002), 38.
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Begitupun dengan keseleo lidah dan tindakan yang keliru yang biasanya
tidak dipahami oleh seseorang. Misalnya saja ketika seseorang mengucapkan
“malam” namun salah ucap dengan mengucapkan “makam”. Jika mengacu pada
ketidaksadaran, bahwa seseorang ini dikatakan takut akan kematian. Dalam
lelucon, kata Freud adalah pelepasan naluri-naluri ketidaksadaran yang
sebelumnya diubah dan diputarbalikkan.*® Lelucon biasanya bergantung pada
ekspresi verbalnya.

Dapat dipahami bahwa menurut Freud, ketidaksadaran memiliki aspek
yang mengancam seseorang dan ia lebih mempercayai ego atau kesadaran. Freud
juga mengatakan bahwa ketidaksadaran ini yang memegang kendali sentral
seluruh kehidupan seseorang sehingga Freud ingin memperkuat ego atau
kesadaran agar bisa mengendalikan ketidaksadaran.

Lacan, dengan tetap mengacu pada Freud memberikan inovasi baru
mengenai ketidaksadaran. Lacan melihat bahwa ketidaksadaran merupakan
kebenaran yang autentik dan tidak dapat menjadi objek pengetahuan.** Lacan
menganggap bahwa yang lebih utama adalah ketidaksadaran, sedangkan
kesadaran hanyalah ilusi atau khayalan dan hanya manifestasi dari ketidaksadaran.
Lacan juga menjelaskan bahwa ia tidak mengendalikan atau mengubah
ketidaksadaran menjadi kesadaran. Namun hanya untuk mengenali ketidaksadaran

tersebut dengan sifatnya yang temporal.

4 1bid., 44.
4 Madan Sarup, Panduan Pengantar, 13.



35

Jika Freud menjelaskan bahwa bentuk ketidaksadaran sebagai kondensasi
(condensation)* dan penggantian (displacement), dimana wilayah ketidaksadaran
melepaskan sebagian ingatannya dan digantikan oleh pemahaman lain.*® Namun
bagi Lacan yang mengacu pada Roman Jakobson*’, bahwa kondensasi dan
penggantian didefinisikan sebagai metafora (kias) dan metonimi (majas).
Jakobson mengatakan bahwa simbolisasi adalah bentuk metafora, sedangkan
kondensasi dan penggantian merupakan bentuk metonimi.*® Metafora biasanya
tidak mengacu pada makna sebenarmya, melainkan sebuah bentuk persamaan dan
perbandingan. Metomini memuat hubungan langsung antara ungkapan verbal
dengan isinya dalam satu kalimat.

Kesadaran atau ego menggambarkan dirinya sendiri dan sekaligus gagal
menyadari dirinya sendiri. Konsep pengetahuan diri (self-knowledge) yang berarti
bahwa diri mampu merefleksikan dirinya sendiri sangat mustahil. Lebih lanjut,
Lacan mengatakan bahwa ketidaksadaran bersifat mutlak, tersirat dalam semua
hal yang diucapkan atau dilakukan seseorang. Bahkan ketika seseorang berupaya
untuk memahami ketidaksadaran, maka ia pasti akan mengalami kegagalan. Ini
disebabkan karena ketidaksadaran merupakan wilayah yang tidak pernah Kkita
ketahui, walaupun sebenarnya upaya untuk memahami ketidaksadaran juga bukan

berarti tidak berguna.*®

4 Kondensasi adalah penggabungan dua ide atau lebih yang pada ketidaksadaran dan muncul
sebagai ide tunggal pada kesadaran.

4 Lukman, Proses Pembentukan Subjek, 45.

47 Roman Jakobson adalah seorang ahli linguistik asal Rusia. Jakobson beberapa kali menghadiri
seminar Jacques Lacan. Jakobson mendapat pengaruh kuat dari Ferdinand de Saussure dan
menemukan pentingnya peran oposisi dalam linguistik.

“8 |bid., 45.

4% Sarup, Panduan Pengantar, 16.
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Lebih lanjut, Lacan mengatakan bahwa ketidaksadaran adalah wilayah
terstruktur yang mirip dengan bahasa, bahkan ketidaksadaran hadir bersamaan
dengan bahasa. Dalam artian bahwa bahasa menciptakan dan membangkitkan
ketidaksadaran serta menunjukkan alam bawah sadar seseorang. Seperti yang
dicontohkan Freud pada uraian sebelumnya, pada kata “makam” dan “malam”.
Ketika seseorang mengungkapkan kata “makam” padahal yang dimaksud adalah
“malam”, ini berarti bagi Lacan, mungkin kata malam mengandung makna
kengerian, ketakutan, kesendirian, dan ketidakpastian.>® Perasaan seperti ini yang
seolah menunjuk pada kematian yang diwakili oleh “makam”.

Pemikiran Lacan mengenai bahasa dipengaruhi oleh pemikiran Ferdinand
De Saussure mengenai linguistiknya yaitu “penanda” dan “petanda”.
Sederhananya, penanda adalah kata atau atribut material dari sebuah bahasa dan
petanda adalah makna atau konsep dari benda tersebut.>* Dalam pengertian ini,
bisa digarisbawahi bahwa petanda yang dimaksud bersifat kolektif. Bagi Lacan,
seseorang tidak mempunyai otoritas mengenai makna kata. Pemakaian kata dan
maknanya selalu bergantung pada pemakaian dan latarbelakang pemakai.>? Bahwa
makna kata akan selalu mengalami perubahan.

Lebih lanjut, Lacan memperluas pengertian dari “petanda” ala Saussure
yaitu sebagai makna sosial, norma dan anggapan yang ada dalam kelompok

masyarakat.>® Lacan memberikan gambaran hubungan antara penanda (S) dengan

petanda (s) yang dibatasi dengan garis ditengahnya. Penanda berada diatas

%0 Lukman, Proses Pembentukan Subjek, 49.
51 Ibid., 60.

52 Hill, Lacan Untuk Pemula, 28.

53 Lukman, Proses Pembentukan Subjek, 62.
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sedangkan petanda berada dibawah yang keduanya memiliki hubungan paralel
dan memiliki strukturnya sendiri yiatu hubungan horizontal.>* Gambarannya

sebagai berikut:

Cara membacanya seperti ini: penanda di atas petanda. Penanda ditentukan
oleh tata bahasa sekaligus kosakata dan makna suatu bahasa. Makna didapatkan
dalam susunan penanda-penanda sesuai konteks ketika penanda itu dimunculkan.
Hubungan antara penanda dan petanda secara vertikal tidak tetap dan
mendapatkan pengaruh dari aspek sosial, budaya, dan sejarah secara kontinu.®

Lacan lebih menekankan perkataan daripada tata bahasa, karena baginya
perkataan mengandung kebenaran mengenai kenyataan saat ini yang diungkapkan
melalui bahasa wilayah ketidaksadaran berbicara.®® Lacan menjelaskan hubungan
antara perkataan dengan bahasa seperti ini:>’

1. Dalam kasus psikosis. Psikosis adalah kelainan jiwa yang disertai dengan
perpecahan kepribadian dan gangguan kontak dengan kenyataan. Psikosis
dapat terjadi akibat dari penyakit jiwa seperti skizofrenia atau karena kondisi
kesehatan, obat-obatan, atau pengguna narkotika. Gejalanya biasanya delusi
(khayalan), halusinasi, bicara tidak jelas, dan agitasi (hasutan tidak jelas).

Orang yang seperti ini biasanya tidak menyadari perilakunya.>® Seseorang

% Jacques Lacan, Ecrits: A Selection, Terj. Alan Sheridan (London, Tavistock Publication, 1977),
124.

%5 Lukman, Proses Pembentukan Subjek, 62.

% |bid., 63.

57 Jacques Lacan, Ecrits: The First Complete Edition in English, Terj. Bruce Fink (New York:
W.W Norton & Company, 2006), 68-70.

%8 Hill, Lacan Untuk Pemula, 109.
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mengalami objektivasi, seseorang menjadi objek dari bahasa dan kemudian
perkataan tidak hadir.

2. Dalam kasus neurosis. Neurosis adalah gangguan psikologis fungsional tanpa
disertai gejala, akibat dari konflik emosional seperti rasa cemas, histeris, dan
fobia. Gangguan ini relatif lebih ringan daripada psikosis, namun meresahkan
dan tidak menyenangkan pasien. Walaupun begitu, gangguan ini tidak
merusak kehidupan sosialnya dan tidak mengganggu aktivitas kesehariannya.
Ciri-cirinya adalah keinginan yang berlebihan, tegang, gelisah, selalu merasa
kekurangan, ketakutan dan kelelahan yang berlebihan.®® Perkataan seseorang
terlepas dari konteks kesadaran sang subjek sendiri. la mengekspresikan
dirinya dalam bentuk lain yaitu dalam bahasa simbolik.

3. Dalam kasus biasa, dimana seseorang kehilangan identitasnya karena terbawa
lingkungan disekitarnya. Bahasa selalu menciptakan kenyataan secara
kontinu, sehingga pengetahuan mengenal dunia, orang lain, dan diri sendiri
juga ditentukan oleh bahasa. Manusia dimiliki oleh suatu bahasa yang
mendahului kelahiran seseorang. Lalu kemudian masuk dalam diri seseorang
melalui diskursus yang membentuk keinginan dan fantasi seseorang. Tanpa
bahasa tidak ada hasrat, tanpa bahasa tidak ada subjek.°

Dalam hubungannya dengan ketidaksadaran, Lacan menjelaskan bahwa
ketidaksadaran memiliki struktur seperti sebuah bahasa dan bahwa ketidasadaran
terbentuk melalui bahasa. ketidaksadaran bagi Lacan adalah kumpulan dari efek

perkataan seseorang sehingga pola struktur ketidaksadaran seseorang seperti

%9 Ibid., 110.
% Bruce Fink, The Lacanian Subject: Between languange and Jouissance (Princeton: Princeton
University Press, 1995), 49.
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sebuah bahasa. Lacan memaparkan 4 fenomena seperti yang sudah disinggung
pada sub bab sebelumnya, yang merupakan produk bahasa dari wilayah tidak-
sadar yaitu mimpi, keseleo lidah (baca: gejala-gejala), lelucon, dan tindakan yang
keliru.

Bagi Lacan, makna sebuah kata didasarkan pada perlawanannya atau
antonimnya kata dengan kata yang lainnya. Misalnya hitam dengan putih, keras
dengan lembut, terang dengan gelap, dan seterusnya. Oleh karenanya makna akan
terus berubah setiap waktu karena kata-kata yang baru dan berbeda akan muncul
dan diperlawankan.®*

Dalam teorinya mengenai subjek, Lacan mengartikannya dengan
bagaimana maknanya menjadi pribadi. Manusia diwakili oleh bahasa, oleh objek
yang disebut dengan kata-kata. Cara kerjanya adalah ketika seseorang berbicara
atau menulis, maka ia selalu merepresentasikan dirinya dengan bahasa yaitu
penanda-penanda. Penanda-penanda ini yang menjadi perantara ketika proses
dialektika antara individu yang satu dengan individu yang lain.%? Dengan
demikian, lawan bicaranya tidak mungkin tidak berpengaruh. Lawan bicaranya

seketika merespon, baik itu dengan menjawab atau mendiamkan si pembicara.®

61 Hill, Lacan Untuk Pemula, 29.
62 |bid., 30.
83 Lukman, Proses Pembentukan Subjek, 65.
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BEAUTY VLOGGER DAN KECANTIKAN MUSLIMAH
MILENIAL

Sosial media seperti Instagram dan Youtube menfasilitasi generasi
milenial untuk eksis dan narsis. Hanya dengan membuat konten yang unik dan
menarik, membuat semua orang bisa terkenal dan punya penggemar layaknya
selebritis di media massa televisi atau majalah. Medium seperti vlog atau video
blog menjadi sarana untuk narsis sekaligus menjaring kekayaan melalui endorse
atau iklan melalui internet. Tidak jarang, banyak generasi yang melek media
memberikan kontribusinya dengan mengkonsumsi varian media di internet.

Namun yang menjadi fokus dalam data penelitian ini adalah persepsi
informan yang sudah dikualifikasikan dalam Muslimah generasi milenial yang
tidak lepas dalam genggaman smartphone yang didalamnya terdapat dunia
internet. Secara khusus, media yang menjadi fokus penelitian ini adalah channel
Youtube beberapa selebgram dengan konten kecantikannya yang sering disebut
dengan beauty vlogger. Konsepsi ini terus berulang diakses dan menyeluruh
hampir di semua generasi milenial. Apalagi ditambah dengan pengalaman yang
menarik dengan melihat sekaligus membaca melalui ekspresi dan visualisasi
gambar yang tidak dapat diperoleh ketika membaca teks atau tulisan.

Dalam bab ini, peneliti memaparkan hasil wawancara beberapa informan
terpilih yang sudah melewati proses analisis dan pereduksian data. Hasilnya
terdapat beberapa poin yang akan dipaparkan. Pertama representasi make up

beauty vlogger berisi mengenai pengalaman informan mengenai gambaran make

40



41

up dan skincare yang secara khusus didesain untuk estetika seorang perempuan.
Kedua menguraikan tentang pendapat informan mengenai konsepsi cantik yang
sudah menjadi rahasia umum di kalangan masyarakat. Ketiga menjelaskan
mengenai motivasi atau dorongan informan dalam menonton beauty vlogger, serta
intensitas informan dalam menontonnya. Keempat menguraikan reaksi informan
ketika usai menonton beauty vlogger dan tindakan yang dilakukannya.

. Representasi Beauty Vlogger

Representasi secara etimologi berarti perwakilan, gambaran, atau
penggambaran. Secara terminologi, dapat diartikan sebagai gambaran mengenai
sesuatu yang terdapat dalam kehidupan dan dapat digambarkan melalui media.
Menurut Barker, representasi menjadikan praktik signifikasi mewakili atau
menguraikan objek dan praktik lain di dunia nyata. Representasi membentuk
kebudayaan, makna, dan pengetahuan.! Representasi berada pada objek, citra,
bunyi, prasasti, buku, majalah, dan program televisi. Cara kerjanya adalah dengan
diproduksi, ditampilkan, digunakan, kemudian dipahami dalam konteks tertentu.
Lebih lanjut, Barker mengatakan dasar dari representasi adalah sesuatu diluar diri
yang mencoba untuk dihadirkan dan tidak menunjuk kepada diri sendiri.?

Dalam konteks ini, make up seorang vlogger menjadi representasi dari
tayangan Muslimah milenial. Make up secara psikologis memiliki dwi fungsi
yaitu seduction dan camouflage. Seduction adalah ketika individu menggunakan
make up untuk meningkatkan penampilan diri, utamanya ketika individu merasa

bahwa dirinya lebih percaya diri dengan menggunakan make up. Sedangkan

1 Chris Barker, Cultural studies: Teori dan Praktik, Terj. Nurhadi (Yogyakarta, Kreasi Wacana,
2004), 418.
2 1bid., 227.
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camouflage adalah ketika individu menggunakan make up untuk menutupi
kekurangan dirinya secara fisik, misalnya jerawatan.®

Pada tayangan vlog kecantikan di Youtube, para vlogger
mempresentasikan dalam penggunaan make up yang °‘ideal’ bagi mereka.
Beberapa diantaranya adalah riasan untuk bibir, alis, dan mata yang dianggap
kurang menarik. Layaknya iklan dalam media massa, beauty vlogger memberikan
wajah baru dalam dunia komoditas. Cara kerjanya adalah menciptakan identitas
bagi suatu produk ditengah maraknya citra yang saling bersaing melalui merek-
merek dari produk.* Setiap objek dalam layar merupakan refleksi dari komoditas,
mulai dari lipstik, bedak, bulu mata, alis, dan sebagainya. Dalam Youtube,
beberapa vlogger menginisiasi model iklan jenis baru, dengan model audio-visual
yang secara tidak langsung melakukan kontak face to face dengan penonton.

Tidak sedikit generasi milenial yang mulai merambah ke situs Youtube. Ini
bukan menjadi hal yang baru karena dalam dekade ini perkembangan teknologi
informasi  berbasis internet sudah menjadi keharusan. Hawwa misalnya,
perempuan milenial berumur 23 tahun ini menjadi pengajar pada salah satu SD di
Surabaya. Hawwa mengakui keterlibatannya dalam menonton Youtube. “Saya
menonton hampir setiap hari ketika ada waktu longgar untuk menonton”. Tidak
berhenti sampai di Hawwa, Mila seorang mahasiswi berusia 22 tahun juga senada,
“setiap hari aku nonton, apalagi kalo ada akun yang sudah aku subscribe dan

muncul notifikasi, pasti langsung kulihat bagaimanapun sibuknya”. Ungkapan

% Safitry Rahmawati, “Representasi Kecantikan dalam Media Sosial (Analisis Semiotika pada
Video Make-up Tutorial Beauty Vlogger Abel Cantika di Youtube)” (Skripsi--UMM, 2017), 16.
* Barker, Cultural studies, 65.
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kedua informan ini menjadi salah satu sampel bagaimana kondisi dunia siber
(baca: Youtube) sangat mempengaruhi generasi milenial.

Persoalan beauty vlogger juga demikian, banyak diantara generasi milenial
yang update dengan tutorial make up maupun skincare. Kemudian ditambah
dengan meledaknya channel Youtube yang semakin ramai berlomba untuk
membuatnya. Oleh karena itu, generasi milenial mempunyai idola tersendiri
dalam melihat Youtube seperti yang diungkapkan oleh Hawwa,

Saya biasanya suka dan sering melihat Saritiw (Baca: Sari Indah Pratiwi)
sama Tasya Farasya. Kalau Saritiw itu misalnya mau ke kampus atau
kondangan make upnya itu flawless dan juga low budget, seperti Wardah,
Viva, dan lain sebagainya. Kemudian kalau Tasya Farasya itu make upnya
glamor, misalnya mau ke pesta-pesta, karena memang produk yang
digunakan Tasya Farasya itu mahal-mahal.’

Gambar 3.1
“Akun Youtube Saritiw’*®

- - . — o}'e D =

> Hawwa, Wawancara, Sidoarjo 14 November 2019.

® Saritiw merupakan nama panggilan dari Sari Endah Pratiwi. Saritiw bergabung di channel
Youtube pada 14 September 2013 dengan subscriber 1,18 juta orang. Diakses pada 19 Desember
2019.
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Gambar 3.2
“Akun Youtube Tasya Farasya”’

Dalam konteks pembahasan ini, Hawwa ingin menunjukkan keaktifannya
dalam melihat Youtube secara berkala. Hawwa sering melihat beauty vlogger
karena kebutuhan, seperti yang diungkapkan diatas, misalnya melihat tutorial
untuk pergi ke pesta atau ke kampus. Karena baginya make up harus disesuaikan
dengan tempatnya.

Hal yang sama juga dialami oleh Mila, ia saat ini juga sedang dalam tahap
perawatan wajahnya usai bopeng-bopeng® dengan memakai skincare Some By Mi
yang direview oleh Suhay Salim. Mila menambahkan bahwa Suhay Salim
menjadi kiblatnya dalam urusan skincare, sehingga banyak diantara produk yang
dibelinya terinspirasi dari Suhay Salim.® Lebih dari itu, Mila mengatakan
kesukaannya kepada Suhay Salim terlanjur lebih. Dalam artian bahwa ketika

notifikasi Suhay Salim masuk dalam handphone-nya, mila seketika langsung

" Tasya Farasya berabung di channel Youtube pada 3 Oktober 2106 dengan subscriber 2,9 juta
orang. Diakses pada 19 Desember 2019.

8 Bekas jerawat yang bentuknya sampai membuat kulit wajah menjadi bolong-bolong.

® Mila, Wawancara, Surabaya 30 November 2019.
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melihatnya. Oleh karenanya Mila mengakui bahwa vlog Suhay Salim benar-benar

mengubah hidupnya sesuai apa yang ditontonnya dalam Youtube.

Gambar 3.3
“Akun Youtube Suhay Salim” 10

Selain itu, Mila juga menyukai dengan tata bicara atau retorika dari Suhay
Salim karena pernyataan yang dikeluarkan tidak banyak basi-basi, sehingga
banyak diantara yang lain juga terhipnotis oleh retorika Suhay Salim. Impiannya
lebih jauh adalah, “ketika Suhay Salim mengetahui bahwa aku termasuk salah
satu fans-nya Salim”. Ungkap Mila.

Senada dengan itu, Muwahidah seorang asisten dosen di Surabaya juga
mengungkapkan kesukaannya pada Suhay Salim dan Clarin Hayes. Ketika ditanya
mengenai alasan mengapa menyukai dua vlog tersebut, Muwahidah memaparkan,

Aku suka Suhay Salim karena vlognya mengenai kecantikan dan skincare. Selain
melihat, aku juga mengamati apakah cocok produk tersebut dibuat aku. Setelah
kuamati di chanel Salim, vlog pertamanya membahas mengenai make up, tapi
semakin kesini ia membahas skincare. Aku juga suka penjelasannya yang enak,
langsung mengena. Kalau Clarin Hayes aku sukanya karena dia lulusan dokter,

10 Suhay Salim bergabung di channel Youtube pada 23 Oktober 2011 dengan subscriber 1,2 juta
orang. Diakses pada 19 Desember 2019.
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jadi dia membahas kecantikan dan kesehatan. Kalau dia memaparkan produk
secara detail referensi kesehatannya, mulai dari sebab dan akibatnya.!

Gambar 3.4
“Akun Youtube Clarin Hayes”*?
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Pemaparan Muwahidah yang berusia 25 tahun tersebut didasari juga
karena hasratnya untuk merawat tubuh, salah satunya wajah dengan menggunakan
skincare. Dengan demikian tanpa harus ke dokter, Muwahidah sudah bisa
mengakses lewat Youtube yang juga sama-sama memberikan edukasi kepada
dirinya. Ini yang disebut Lacan dengan gambaran atau imajinasi yang terikat
dengan konsep pemikatan, pembudakan atau pembelengguan dengan
mengembangkan teori “hubungan budak-tuan” dari filsuf Jerman Hegel.®® Proses
ini akan terus berkembang dan akan mencari gambaran dirinya kemudian
diidentifikasi dalam gambaran yang dilihatnya. Proses ini yang dinamakan Lacan

dengan mirror-stage.

11 Muwahidah, Wawancara, Surabaya 19 November 2019.

12 Clarin Hayes bergabung di chanel Youtube pada 16 Februari 2016 dengan subscriber 1,39 juta
orang. Diakses pada 19 Desember 2019.

13 Philip Hill, Lacan Untuk Pemula (Yogyakarta: Kanisius, 2002), 12.
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B. Konsep Kecantikan Versi Muslimah Milenial

Kondisi cantik telah dikonstruksikan kepada perempuan sejak zaman
dahulu. Konstruksi ini terus berlangsung sepanjang hidup perempuan. Kecantikan
juga merupakan sebuah produk kultural yang dimitoskan media dan diafirmasi
olen masyarakat. Kata cantik berarti elok, molek (tentang wajah, muka
perempuan), indah dalam bentuk dan buatannya. Kecantikan merupakan kata
benda yang memperoleh imbuhan ke- dan -an pada sifat “cantik”. Jika mengacu
pada bahasa Inggris, kecantikan dan keindahan adalah dua hal yang sama yaitu
“beauty”. Indonesia secara umum mengartikan kecantikan terkait erat dengan
keindahan yang dilihat secara kasat mata dalam bentuk fisik. Namun secara
khusus jika dikaitkan dengan perempuan maka itu berarti keindahan perempuan
secara fisik.*

Terlepas dari konsepsi cantik yang sudah dijelaskan dalam beberapa
literatur serta dari persepsi masyarakat, bahwa konsepsi cantik bisa dimasukkan
dalam kajian filsafat aksiologi. Aksiologi merupakan ilmu pengetahuan yang
menyelidiki hakikat nilai, yaitu etika dan estetika. Selain itu, filsafat aksiologi
juga lebih dikenal dengan unsur “rasa” yang melekat dalam nilai. Dapat dikatakan
bahwa konsepsi cantik dapat masuk dalam filsafat aksiologi dengan “rasa” yang
ada didalamnya.

Selain etika, salah satu realisasi dari konsepsi cantik adalah mengindahkan
wajah dengan make up atau merawat wajah dengan skincare. Adalah Ajeng,

perempuan Muslimah milenial berusia 22 tahun dan juga bekerja di sebuah

14 Harista Hidayah Syaifudin, “Mitos Kecantikan Perspektif Strukturalisme” (Skripsi--IAIN Sunan
Ampel, 2012), 74.
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perusahaan BUMN ini juga menanggapi konsepsi cantik “namanya juga cewek ya,
jadi ingin belajar bagaimana memakai make up dan skincare dengan benar”.'® la
mendasarkan diri bahwa perempuan harus selalu memperbarui mengenai
kecantikan, baginya menjadi cantik harus belajar salah satunya kepada Youtube.
Konstruksi pemahaman dan pengetahuan Ajeng dilatarbelakangi oleh
lingkungannya. Pola kehidupannya yang berada di kota metropolitan dan
didukung dengan kondisi keluarga Ajeng yang menengah keatas menjadikan
pilihannya untuk merawat dan mempercantik diri.

Hal serupa juga dikatakan oleh Devi, sebagai karyawan kosmetik di salah
satu produk kecantikan, ia juga mengungkap konsepsi cantik menurut dirinya,

Cantik adalah orang-orang yang sekarang memakai skincare yang glowing-

glowing begitu. Selain itu, dia yang punya bentuk wajah yang bagus, mulai dari

mata, hidung, dan pipi. Kemudian kalau memakai pakaian apapun itu bagus kalau

dipandang.®

Devi yang menginjak 22 tahun ini berpaku pada kemolekan dan keindahan
tubuh perempuan sebagai simbolisasi kecantikan. Konstruksi pengetahuan Devi
ini tidak lepas dari pola kehidupan dan lingkungannya tempat Devi bekerja. Tentu
bukan waktu yang sedikit, ketika bekerja di industri kecantikan selama 3 tahun.
Apalagi banyak hal untuk kualifikasi menjadi karyawan produk kosmetik,
diantaranya adalah berpenampilan menarik dan wajah tidak berjerawat. Dari
lingkungannya tersebut sehingga konstruksi pemahaman Devi mengenai konsepsi
cantik menjadi dasar utama.

Berbeda dengan Devi, konsepsi cantik menurut Dian tidak harus putih,

glowing, langsing, tinggi. Ukuran cantik menurut Dian adalah mulus, bersih dan

15 Ajeng, Wawancara, Surabaya 13 November 2019.
16 Devi, Wawancara, Gresik 11 November 2019.
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tidak jerawatan.!” Selain itu, Dian juga menambahkan bahwa perempuan cantik
adalah yang sikap dan perkataannya sopan serta inner beauty juga penting.
Konsepsi cantik dalam kacamata Dian ini seiring dengan keluhan teman-
temannya sehingga konsepsi mulus dan tidak jerawatan menjadi ukuran
kecantikan perempuan.

Selain sebagai mahasiswa di salah satu perguruan tinggi di Surabaya, Dian
yang berusia 20 tahun ini berasal dari keluarga menengah keatas. Hal ini
dibuktikan dengan lifestyle atau gaya hidup kesehariannya di Surabaya. Dian
terkadang juga ikut meramaikan media sosial Instagram dengan memposting
tutorial make up di akunnya, sehingga tidak heran jika koleksi make up dan
skincare yang di milikinya juga terbilang banyak. Selain itu, bisnis produk
kecantikan yang dijualnya menjadi searah dengan kesenangannya pada dunia
kecantikan.

Berbeda dari Ajeng, Devi dan Dian, Navisah seorang guru di salah satu
yayasan ternama di Surabaya ini memberikan persepsinya mengenai cantik,

Cantik itu bersih, natural, tidak harus identik dengan make up namun dihiasi
dengan cantik dari dalam atau inner beauty seperti sifatnya baik, akhlaknya baik,
tidak neko-neko, dan selalu menyenangkan wajahnya. Ini dikarenakan tidak
semua orang mempunyai inner beauty.®

Konsepsi cantik dalam kacamata Navisah yang berusia 23 tahun ini tidak
terhegemoni oleh wacana sosial dan kultural yang selama ini ada dan hadir
bersamaan dengan masyarakat. Tentu ini tidak lepas dari latar belakang Navisah
yang dikelilingi dalam dunia pesantren sejak duduk di bangku Madrasah

Tsanawiyah (MTs) yang setara dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Oleh

7 Dian, Wawancara, Gresik 20 September 2019.
18 Navisah, Wawancara, Surabaya 11 September 2019.
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karenanya Navisah lebih mengutamakan nilai religius daripada hanya memoles
keindahan secara fisik saja.

Dalam konsepsi masyarakat, kecantikan memiliki standar yang secara
tidak langsung disepakati oleh masyarakat itu sendiri. Perempuan dapat dikatakan
cantik jika dirinya memiliki kulit putih, mulus dan bentuk tubuh yang
menonjolkan lekukan dan kemontokan organ tertentu.!® Untuk mewujudkan
semua itu, perempuan harus menggunakan kosmetik, skincare, program diet,
bahkan hingga operasi plastik agar perempuan itu mengafirmasi konsepsi ideal
cantik dalam masyarakat. Proses hegemoni tersebut terjadi setiap hari dan
dianggap menjadi hal yang alamiah serta tidak diragukan lagi kebenarannya.
Maka terjadilah apa yang disebut Baudrillard dengan hiperrealitas yaitu
kenyataan yang berlebihan.?°
. Motivasi Muslimah Milenial Menonton Beauty Vlogger

Motivasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dorongan atau faktor
penggerak yang dapat memicu timbulnya keinginan dan mengubah tingkah laku
seseorang. Beberapa literatur mengungkapkan bahwa motivasi berasal dari kata
motif yang berarti bahwa kekuatan yang terdapat dalam diri individu untuk
bertindak.

Kebutuhan adalah sesuatu yang bersifat fisiologis misalnya kebutuhan
makan, minum, tidur dan lain sebagainya sehingga sifatnya sementara karena

dapat dipuaskan sepenuhnya. Jika seseorang merasa lapar, dapat diberi makan,

19 Kasiyan, Manipulasi dan Dehumanisasi Perempuan dalam Iklan (Yogyakarta: Ombak, 2008),
281.
20 Barker, Cultural studies, 166.
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dan jika seseorang merasa haus, dapat diberi minum, atau jika seseorang merasa
ngantuk, maka ia bisa tidur.

Seseorang yang sudah melampaui kebutuhan akan masuk kedalam fase
permintaan, yang dalam hal ini Hill menjelaskan bahwa permintaan selalu
diajukan sebagai sesuatu yang mustahil dilakukan oleh orang lain, sehingga
permintaan tidak dapat diberikan. Setelah itu, baru kemudian muncul keinginan
sebagai kemungkinan yang dapat dicapai seseorang. Namun, ketika objek
keinginan dicapai, maka tidak ada lagi objek keinginan, yang ada hanyalah objek
Liyan menjadi penggantinya.?! Navisah mengungkapkan bahwa,

Aku melihat vlog ya karena kebutuhan, misalnya aku mau nyari

bagaimana caranya membuat alis di zaman sekarang atau ombrean??

lipstik dan yang lain. Yang jelas kita harus update make up kekinian.

Selain itu, biasanya kebutuhanku untuk menonton vlog juga ketika kondisi

wajahku beruntusan, ya aku cari solusi dengan melihat review skincare

dari Tasya Farasya. Setelah menonton, banyak pengetahuan yang
didapatkan sesuai keinginanku.?

Ungkapan Navisah dalam hal ini telah menjadikan sampel bahwa
keinginan selalu berasal dari kekurangaannya terhadap diri sendiri. Sejalan
dengan itu, Muwahidah juga mengatakan motivasinya ketika menonton vlog.

Motivasi dari Muwahidah ini memberikan kontribusi besar bahwa,

aku sering melihat produk-produk tertentu, misalnya aku ingin pakai nature
republic nah aku harus mencari review dari beberapa vlogger. Tapi secara garis
besar, kalo make up, seringkali aku tidak melihat rekomendasi dari vlog, namun
kalau skincare aku melihat dari vlog. Terkadang aku melihat di channel Female
Daily Network yang membahas beberapa make up dan skincare atas rekomendasi
dari beberapa perempuan yang sudah memakainya. Walaupun memang bukan
milik satu orang, Female Daily ini juga salah satu yang sering kulihat.

2L Hill, Lacan Untuk Pemula, 67.

22 Ombrean dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah gradasi warna, biasanya pada busana
atau pewarnaan rambut. Dalam konteks pernyataan informan, bahwa ombre yang dimaksud adalah
perpaduan dua lipstik atau lebih yang warnanya di gradasi.

2 Navisah, Wawancara via Whatsapp, Surabaya 12 September 2019.
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Ini menjadi bukti konkrit bagaimana pengaruh beauty vlogger terhadap seseorang
yang menontonnya. Seiring berjalannya waktu, akan ada pergeseran antara iklan

di televisi dengan iklan di Youtube lewat endorse dari para vlogger.

. Reaksi Muslimah Milenial Pasca-menonton Beauty Vlogger

Antusiasme yang ditunjukkan generasi milenial dalam menikmati konten
di Youtube tidak bisa ditahan, baik dalam skala kecil maupun besar. Fenomena ini
seakan menjadi trending topik setiap hari karena kreatifnya sang vlogger. Dalam
beberapa kasus mengenai vlog selama ini adalah penanaman pengalaman secara
audio-visual lebih intens untuk mempengaruhi bertindak dan bersikap seseorang.
Begitu juga ketika generasi milenial menikmati tontonan vlog kecantikan.

Dalam hal ini, Muwahidah juga mengungkapkan reaksinya ketika usai
melihat beauty vlogger, dia merasa kecanduan untuk menontonnya tetapi ketika
membutuhkan sesuatu,

Misalnya aku ingin kulitku lebih putih, ya aku harus memakai sesuatu hingga
sampai aku benar-benar yakin bahwa produk itu membantuku. Keyakinanku ini
dari review yang banyak direkomendasikan para vlogger. Kalo dipresentasikan
sampai 30-40% aku sangat terbantu dengan vlog, karena kan sifatnya yang
audiovisual membuat aku sangat terpengaruh daripada teks, jadi lebih mengena.

Ungkapan Wahidah memang tidak bisa dipungkiri, kecanduan yang
berlebih pada channel Youtube membuat seseorang lupa akan waktu. Namun
ketika seseorang belum menemukan satu titik yang pas dan dipilih untuk
kemudian diaktualisasikan, maka jalan yang dipilih adalah keinginan untuk terus
menerus menonton. Keinginan yang dimaksud disini adalah keinginan atau hasrat

yang terbagi menjadi dua tatanan.
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Ketika ditanya mengenai bagaimana jika proses aktualisasi terhadap
beauty vlogger berbentuk partisipasi dengan membuat konten tutorial yang
kreatif, Dian mengungkapkan bahwa dirinya terkadang membuat konten beauty
vlogger namun masih dalam postingan Instagram. Dian mengaku bahwa
koleksinya lebih banyak skincare daripada make up. Hal ini dikarenakan Dian
tidak boleh sembarangan memakai produk hanya untuk membuat tutorial namun
menyakiti dirinya sendiri. Tentu hal ini bukan perkara yang mudah bagi Dian,
seakan berada dalam dualitas antara profesi vlogger dengan kulit wajah yang
sensitif. Terlepas dari itu, bahwa kondisi ketika Muslimah milenial mencoba
mengaktualisasikan yang ditonton, terjadi gejolak hasrat. Hasrat yang mendasari
seluruh perbuatan seseorang dan berada dalam fase ketidaksadaran. Hasrat inilah
yang dinamakan Lacan sebagai hasrat murni. Hasrat ini yang terbagi dalam hasrat

narsistik dan hasrat anaklitik.



BAB IV

ANALISIS HASRAT BEAUTY VLOGGER MUSLIMAH
MILENIAL

Pada bab ini, peneliti menganalisis dari tiap bab sebelumnya. Proses
analisis dilakukan dengan cara memadukan antara bab 2 dengan bab 3 secara
kolektif dan memberikan penguatan dari beberapa referensi pendukung teori
hasrat Jacques Lacan. Hasrat Lacan ini masing-masing berada pada ketiga tatanan,
yaitu hasrat imajiner, hasrat simbolik, dan hasrat riil. Masing-masing memiliki
karakteristik yang mendominasi antara hasrat narsistik dan anaklitik.

Hasrat yang dimaksud dalam ketiga tatanan ini adalah hasrat ego atau
kesadaran yang seringkali memanipulasi seseorang dengan berlapis-lapis. Pada
dasarnya, hasrat berada dalam ketidaksadaran yang kemudian dikeluarkan
menjadi energi dan sebuah tatanan yang sudah terkontaminasi dengan bentukan
wacana sosial. Wacana sosial yang dimaksud adalah hasrat Liyan dan norma
sosial yang berada dalam kehidupan di luar subjek.

Analisis dengan menggunakan konsep psikoanalisis Lacan dapat
menunjukkan bahwa motivasi dan tujuan seseorang dalam mencapai hasratnya
tidak dapat ditampilkan secara penuh, pasti, dan tertutup. Pembahasan psikologi
berarti membahas hal-hal esoterik yang hanya dapat diungkap melalui penanda-

penanda yang ditunjukkan seseorang.
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D. Hasrat Imajiner

Dalam konsepsi imajiner yang digagas oleh Jacques Lacan, terjadi proses
mirror-stage atau fase cermin. Dalam fase cermin ini terdapat proses identifikasi
sebelum masuk pada pengenalan terhadap bahasa. Fase cermin yang dimaksud
Lacan adalah ketika subjek tidak mengenali dirinya secara utuh kecuali ketika
dalam cermin. Pantulan yang ada dalam cermin dianggap sebagai diri sendiri,
padahal bisa jadi itu karena konsepsi dalam pikiran mengenai diri sudah
terkontaminasi dengan orang lain.

Secara gamblang Lacan melukiskannya dengan perkembangan anak
bahwa ada seorang anak yang berdiri didepan cermin bersama seorang dewasa
kemudian si anak mencampur bayangan dirinya sendiri dengan bayangan orang
dewasa tersebut. Dalam contoh keseharian, dapat dilihat pada seorang anak yang
ikut menangis ketika melihat orang lain menangis atau ketika seorang anak
memukul orang lain kemudian mengatakan bahwa dirinya yang dipukul.l Ini
terjadi dikarenakan ego atau kesadaran masih dasar dan juga dikarenakan efek
dari kehilangan kontak dengan hasratnya sendiri, sehingga kesadaran menyatukan
dengan orang lain yang dipersepsi sebagai dirinya.

Dalam fase cermin ini subjek menganggap bahwa gambaran dalam cermin
adalah dirinya, padahal tidak sama sekali, hanya pantulan dari si subjek. Ini juga
yang membuat subjek teralienasi dari dirinya sendiri, karena yang dikenalinya itu
bukan dirinya melainkan orang lain. Hal ini dikarenakam bayangan dalam cermin

adalah refleksi gambaran keutuhan diri yang keliru.

L Austinus Hartono, Skizoanalisis Deleuze & Guattari: Sebuah Pengantar Genealogi Hasrat
('YYogyakarta: Jalasutra, 2007), 23.
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Bagan 4.1
“Formasi Muslimah Milenial dengan Vlogger’?

Mila,
Hawwa,

Muwahidah } ~~=--_ Citra cantik
~~~~~~ seperti
-5
_____________________ beauty
- vlogger
Hasrat | __---"-77
Memiliki > Ao

Dapat dilihat dalam gambar di atas, ketika Muslimah milenial ingin
mengetahui keinginannya maka ia menonton vlog dengan gambaran-gambaran
yang direpresentasikan dalam Youtube. Salah satunya adalah make up dan
skincare. Kedua hal ini menjadi sesuatu yang dihasrati oleh setiap subjek yang
menontonnya sehingga membentuk diri imajiner hasil dari pantulan yang ditonton
yaitu hasrat memiliki. Cara kerjanya sama seperti iklan dalam televisi, karena
dianggap bahwa vlogger memproduksi dan menawarkan produk. Perbedaan yang
mencolok adalah pada bahasa yang dibawa oleh vlogger berbentuk audio-visual
dengan mengajak penonton untuk menyelami dunianya dan produk yang
dipakainya.

Gambaran atau citra dijelaskan Hill yang mengagumi percobaan Lorenz
mengenai hewan itik. Lorenz meletakkan sepatu lars Wellingtonnya dekat dengan
telur-telur itik. Ketika itik-itik itu menetas dan kemudian melihat sepatu lars itu,

itik-itik ini menjadi “tercap”oleh gambarannya. Sehingga kemanapun sepatu lars

2 Martin Suryaraja, “Slavoj Zizek dan Pembentukan Identitas Subjektif melalui Bahasa”, Jurnal
Ultima Humaniora, Vol. Il, No. 2 (September 2014), 138.
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itu pergi, itik-itik kecil itu pasti akan mengikuti karena terpikat oleh gambaran
sepatunya. Itik-itik kecil ini menganggap bahwa sepatu lars itu adalah induknya
sendiri.’

Dalam data yang sudah masuk dalam peneliti, antusiasme Hawwa yang
setiap hari menonton untuk memuaskan keinginannya. Hawwa sering melihat
vlog Saritiw dan Tasya Farasya sebagai gambaran yang dipantulkan,

Saya biasanya suka dan sering melihat Saritiw (Baca: Sari Indah Pratiwi)

sama Tasya Farasya. Kalau Saritiw itu misalnya mau ke kampus atau

kondangan make upnya itu flawless dan juga low budget, seperti Wardah,

Viva, dan lain sebagainya. Kemudian kalau Tasya Farasya itu make upnya

glamor, misalnya mau ke pesta-pesta, karena memang produk yang

digunakan Tasya Farasya itu mahal-mahal.

Gambaran yang dipantulkan ini juga menjadi label sehingga Hawwa
mengaktualisasikan keinginannya sesuai apa yang ditonton. Penjelasannya
mengenai make up Saritiw yang ringan dipraktikkan Hawwa dalam kegiatan ke
kampus atau ketika mengajar. Begitu juga ketika Hawwa ada kegiatan untuk
menghadiri pernikahan, ia menonton vlog Tasya Farasya untuk segera
diaktualisasikan.

Hawwa mengalami kekurangan (lack) dan menutupi kekurangannya
dengan melihat vlog Saritiw dan Tasya Farasya. Saritiw dan Tasya Farasya
dengan produk yang dipromosikannya adalah citra diri yang diinginkan oleh
Hawwa. Citra diri ini yaitu hasrat memiliki (hasrat anaklitik) membentuk diri

imajiner dalam diri Hawwa. Mengacu pada keterangan yang diungkapkan

Hawwa, bahwa referensi Saritiw dibuatnya untuk make up yang ringan sedangkan

3 Philip Hill, Lacan Untuk Pemula (Yogyakarta: Kanisius, 2002), 11.
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untuk Tasya Farasya digunakannya ketika memerlukan make up berat agar tahan
lama.

Hal yang sama juga dialami Hawwa, ketika ada notifikasi dari Suhay
Salim langsung dilihatnya, bagaimanapun situasi sibuknya saat itu. Kondisi yang
dialami Mila ini merupakan gambaran-gambaran yang membuatnya harus
menonton vlog terbaru dari Suhay Salim. Vlog Suhay Salim bagi Mila sudah
menjadi tontonan yang harus dan wajib ditonton. Mila mengira bahwa vlog Suhay
Salim mampu membuat rasa keingintahuannya sedikit berkurang.

Pernyataan Mila bahwa “aku sekarang lagi perawatan wajahku yang
bopeng-bopeng dengan memakai skincare Some By Mi yang direview oleh Suhay
Salim”. Keingintahuan yang ingin digali Mila ini adalah mengenai perawatan
wajahnya yang bopeng-bopeng. Salah satu gambaran yang dicitrakan Suhay Salim
yang ditangkap oleh Mila adalah rekomendasi skincare Some By Mi.
Rekomendasi ini sesuai dengan kebutuhan Mila atas keluhan wajahnya. Tidak
hanya itu, Mila juga langsung membeli produk Some By Mi yang di review Suhay
Salim dalam vlognya. Review Suhay Salim ini menjadi label dalam gambaran
Mila sesuai dengan keinginannya.

Suhay Salim merupakan citra akan diri Mila, artinya bahwa ketika Mila
menggunakan rekomendasi dari Suhay Salim, maka gambaran yang diperoleh
adalah Mila akan menjadi seperti Suhay Salim dan membentuk diri imajiner
seperti dalam gambar (lihat bagan 4.1). Dalam proses awal ini sudah terjadi hasrat

Mila untuk menonton vlog Suhay Salim mengenai skincare Some By Mi yang
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dirasakan Mila sesuai dengan keinginannya. Ini didasari atas rasa kurangnya Mila
terhadap dirinya sendiri dan menganggap bahwa diri bisa seperti apa ditontonnya.

Muwahidah juga mengalami hal serupa, kesukaannya pada Suhay Salim
dan Clarin Hayes membuatnya harus menonton secara intens vlogger dari
keduanya,

Aku suka Suhay Salim karena vlognya mengenai kecantikan dan skincare. Selain
melihat, aku juga mengamati apakah cocok produk tersebut dibuat aku. Setelah
kuamati di chanel Salim, vlog pertamanya membahas mengenai make up, tapi
semakin kesini ia membahas skincare. Aku juga suka penjelasannya yang enak,
langsung mengena. Kalau Clarin Hayes aku sukanya karena dia lulusan dokter,
jadi dia membahas kecantikan dan kesehatan. Kalau dia memaparkan produk itu
secara detail referensi kesehatannya, mulai dari sebab dan akibatnya.

Pernyataan Muwahidah ini menjadi representasi dari diri imajiner yang
sudah dibangun dan melewati proses mirror-stage. Sama seperti pada kasus
Hawwa dan Mila, Muwahidah menonton vlog Suhay Salim dan Clarin Hayes
sebagai citra diri yang diinginkan oleh dirinya yang nantinya akan membentuk
diri imajiner.

Dari pemaparan dan penjelasan dari ketiga informan tersebut diatas,
bahwa Mila, Hawwa, dan Muwahidah mengalami (lack) atau kekurangan
sehingga menginginkan atau menghasrati untuk menonton vlogger. Apa yang
ditonton ini akan menghegemoni Mila, Hawwa, dan Muwahidah agar ikut
membeli produk atau barang yang dipakainya sehingga akan membentuk diri yang
imajiner. Diri imajiner yang dimaksud adalah perpaduan antara diri alami dengan
citra yang dibangun dalam vlogger yaitu membentuk hasrat memiliki (hasrat

anaklitik) Diri imajiner ini bagi Lacan adalah sesuatu yang lain, sesuatu yang
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bukan diri si Subjek, diri yang sudah terkontaminasi dengan wilayah eksternal diri
si Subjek.*

Dari data tersebut diatas, hasrat memiliki atau hasrat anaklitik yang
menyertai Mila, Hawwa dan Muwahidah adalah hasrat memiliki. Hasrat ini
bertujuan untuk mendapatkan atau memiliki kesenangan yang secara mendasar
berbeda. Ketika diri ingin memiliki maka dirinya sudah menjadi apa yang
dihasrati. Dalam kasus ini, bahwa Mila, Hawwa dan Muwahidah ingin memiliki
keinginan dan kesenangan yang berbeda sehingga hasrat memiliki mendominasi
dalam tatanan ini. Mila, Hawwa dan Muwahidah merasakan bahwa ada
kekurangan yang selalu membayanginya sehingga dengan menonton beauty
vlogger, akan memberikan sebuah keutuhan.

. Hasrat Simbolik

Dalam fase ini, Lacan menggambarkan manipulasi dan dominasi simbol
atas subjek. Subjek yang memiliki kebutuhan akan citra atau identitas ini
merupakan hal dasar pada seseorang setelah kehilangan relasi hasrat dan objek
hasratnya. Citra atau identitas ini bisa dilihat dalam dialektika pengakuan dari
wacana budak-tuan.®

Pertautan budak-tuan dalam kacamata penelitian ini yaitu Muslimah
milenial sebagai budak dan vlogger sebagai tuan. Sebagai budak, Muslimah
milenial memiliki kesempatan untuk mencerminkan dan mengakui atau

mengetahui keinginannya sendiri. Sedangkan vlogger, sebagai tuan ia lebih

4 Lisa Lukman, Proses Pembentukan Subjek (Yogyakarta: Kanisius, 2011), 74.
5 Hartono, Skizoanalisis, 24.
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menekan penonton (baca: budak) dengan memberikan konten kreatif pada channel
Youtube pribadinya.

Vlogger sebagai tuan dalam posisi ini, tidak selamanya berlanjut karena
bagi Lacan yang ditulis Hill bahwa setiap tuan adalah budak kepada pertuanannya
sendiri.® Pertuanan sendiri yang dimaksud adalah hasrat dari ketidaksadaran
dirinya yang memicu untuk menjadikan diri sebagai tuan. Lebih dari itu, bahwa
yang terjadi sesungguhnya adalah tuan akan menjadi budak dalam tuan-nya yang
lebih memiliki kekuasaan. Dalam hal ini dapat diketahui bahwa seorang vlogger
menjadi budak dan industri kecantikan menjadi tuan.

Dalam fase simbolik ini, bahasa dari banyak pandangan dari norma dalam
masyarakat mulai bermunculan. Seperti yang dikatakan Ajeng ‘“namanya juga
cewek ya, jadi ingin belajar bagaimana memakai make up dan skincare dengan
benar”. Pernyataan Ajeng ini menjadi sampel bahwa masyarakat sudah menilai
dan mencap perempuan harus menghias diri supaya lebih cantik. Devi juga
mengatakan hal serupa,

Cantik adalah orang-orang yang sekarang memakai skincare yang glowing-

glowing begitu. Selain itu, dia yang punya bentuk wajah yang bagus, mulai dari

mata, hidung, dan pipi. Kemudian kalau memakai pakaian apapun itu bagus kalau
dipandang.

Pengakuan Devi ini juga menjadi sampel bahwa kondisi cantik hari ini
sudah dipersempit dengan wacana sosial kultural yang berkembang di masyarakat.
Cantik merupakan milik perempuan yang sekarang memakai skincare yang
wajahnya glowing dan kemudian mata, hidung, pipi yang bagus serta ditambah

dengan pakaian yang dikenakan bagus dipandang. Kualifikasi kecantikan yang

6 Hill, Lacan Untuk Pemula, 89.
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sudah diukur hanya dengan estetika saja tanpa melibatkan etika juga bukan suatu
hal yang baik.

Persempitan atas wacana sosial budaya yang berkembang di masyarakat
menurut Lacan adalah penyebab dari tatanan simbolik. Devi yang mempunyai
informasi kemudian mengafirmasi wacana sosial budaya ini sebenarnya juga
memakai hasrat Liyan. Bagaimanapun penolakan yang dilakukan Devi, tetap saja
harus melebur dan patuh terhadap aturan-aturan dan hukum yang berlaku dalam
masyarakat.

Dalam konteks penelitian ini, ungkapan Devi mengenai konsepsi cantik
merupakan penanda bahwa dirinya sedang berupaya untuk mengafirmasi hal itu.
Selain itu, konsepsi cantik yang diberikan Devi juga menjadi penanda tentang
wajah yang glowing, bentuk wajah dan pakaian yang bagus. Namun ini tidak
berlaku secara umum, konsepsi cantik yang diusung oleh Devi belum tentu sama
dengan yang diungkapkan oleh Dian.

Dian memberikan komentar atas konsepsi cantik bahwa menurutnya
persepsi kecantikan versi Ajeng dan Devi bukan menjadi ukuran cantik. Dian
mengungkapkan bahwa yang menjadi ukuran cantik adalah yang sikap dan
perkataannya sopan serta inner beauty yang harus diutamakan. Persoalan make up
dan skincare persoalan sekunder yang bisa dipraktikkan seiring berjalannya
waktu. Selain itu, karena Dian memiliki permasalahan dengan wajahnya, ia
mengatakan bahwa wajah yang tidak berjerawat juga menjadi ukuran kecantikan

perempuan.
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Hal serupa juga dikatakan oleh Navisah dengan inner beauty dan
akhlaknya baik menjadi satu-satunya ukuran kecantikan bagi dirinya. Navisah
mengungkapkan bahwa tidak semua orang mempunyai inner beauty, jadi bukan
make up atau skincare yang menjadi ukurannya. Dari sini dapat dilihat bahwa
dalam teori Lacan, innerbeauty merupakan hasrat murni yang menjadi ciri khas
setiap orang. Namun inner beauty seketika menjadi hilang dan tidak timbul lagi
karena beberapa hal menghentikannya untuk mendominasi hasrat murni.
Diantaranya adalah Liyan, norma masyarakat, Atas-Nama-Ayah, dan wacana
sosial kultural. Ketika terpengaruh dengan keempat ini, maka hasrat murni inner
beauty seketika menjadi konsep kecantikan yang sudah diafirmasi masyarakat
luas.

Naomi Wolf dalam bukunya The Beauty Myth: How Images of Beauty Are
Used Against Women mengungkapkan bahwa sebutan cantik sebenarnya bukan
sesuatu yang objektif dan universal yang tidak dapat berubah. Namun dari waktu
ke waktu akan terus mengalami perubahan. Dalam buku Wolf juga dijelaskan
mengenai persetujuan kuat atas status mitos kecantikan dan pelekatannya pada
tubuh perempuan. Naomi Wolf mengkritik atas tindakan perempuan yang
melakukan apapun untuk memperoleh kecantikan, bahkan dengan tindakan yang
ekstrim sekalipun. Oleh karenanya, Wolf mengaitkan mitos kecantikan dengan
kesadaran diri perempuan serta perinal moral dan etika.’

Wolf juga menambahkan bahwa mitos kecantikan bergerak dan

memperluas kekuasaannya sehingga menjadi kontrol sosial terhadap perempuan

7 Naomi Wolf, The Beauty Myth: How Images of Beauty Are Used Against Women (New York:
HarperCollins Publishers, 2002), 12.
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sehingga kecantikan menjadi sebuah harta kekayaan bagi perempuan. Fakta ini
mengakibatkan perempuan hanya dinilai melalui keindahan fisik saja, bukan
melalui kemampuan dan kecerdasannya. Pada dasarnya, mitos kecantikan ini
menjadi mesin kekuasaan untuk mengeksploitasi perempuan dan kepentingan
produksi.®

Kehadiran internet dan media juga mangafirmasi ‘mitos’® kecantikan yang
sudah berkembang pesat dalam masyarakat secara kultural. Media sosial telah
membuka ruang baru bagi perempuan untuk menunjukkan identitas dan
ekspresinya dalam masyarakat. Selain itu, media sosial juga digunakan sebagai
ruang untuk merepresentasikan dirinya sehingga berkembang dimana mitos
kecantikan dapat diproduksi dan dikonsumsi dalam skala besar melalui media.*°
Ini menjadi kekuatan penghasil mitos dengan menciptakan, menampilkan, dan
merepresentasikan standarisasi perempuan cantik dan ideal.

Ada upaya untuk menciptakan sebuah perbedaan antara tubuh ideal yang
dicita-citakan dengan penampilan yang kurang menarik dan memuaskan. Tubuh
ideal yang dimaksud adalah tubuh tanpa jerawat, kondisi ini yang dimaksud

dengan kurang memuaskan.!! Hal tersebut dapat dilihat kegelisahan perempuan

8 Galih Pangestu, “Hanung Bramantyo dan Kungkungan Mitos Kecantikan”,
https://magdalene.co/story/hanung-bramantyo-dan-kungkungan-mitos-kecantikan/Diakses 29
Desember 2019.

® Mitos dalam pengertian etimologi berasal dari bahasa Yunani mythos yang berarti mitos, mite,
hikayat, legenda, percakapan, ucapan, dan pembicaraan. Lihat Lorens Bagus, Kamus Filsafat,
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1996), 658. Mitos digunakan oleh manusia sebagai sebuah
upaya untuk memahami realita melalui proses simbolisasi. Artinya mitos disini berfungsi sebagai
parameter pemaknaan manusia mengenai aturan atau norma yang dikonstruksikan benar namun
tidak diakui secara keseluruhan bahwa itu benar.

1 Yessy Hermawati, Aquarini Piyatna, Mohamad Adji, “Instagram dan Mitos Kecantikan
Perempuan Muslim”, Riksa Bahasa, Vol. 2, No. 2 (November 2016), 238

11 Muhajir MA, “Body Shaming, Citra Tubuh, dan Perilaku Konsumtif (Kajian Budaya Populer”,
Mimikri, Vol. 5, No. 1 (2019), 84.
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ketika memiliki jerawat dan kebahagiaan perempuan ketika tanpa ada jerawat.
Sehingga akan membangun sebuah gambaran palsu bahwa kulit mulus merupakan
dambaan dari setiap perempuan.

Hasrat murni akan digantikan dengan hasrat Liyan, inner beauty akan
digantikan dengan mitos kecantikan. Mitos kecantikan ini akan membentuk
simbolik dari apa yang sudah diafirmasi dalam norma dan sosial kebudayaan

dalam masyarakat. Seperti yang digambarkan dibawah ini,

Bagan 4.2
“Transformasi Inner Beauty kepada Mitos Kecantikan” 2

Inner
Beauty

3

Atas-nama-
Ayah

Norma

Wacana
Sosial dan Liyan
Kultural

Mitos
Kecantikan

12 Bagan dibuat oleh penulis.
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Beberapa referensi menganggap bahwa warisan kolonialisme di Indonesia
masih sangat melekat, termasuk konsep cantik yang identik dengan rambut
panjang dan lurus serta kulit putih dan langsing. Sedangkan kulit gelap identik
dengan orang yang sering beraktivitas di luar ruangan serta kemiskinan. Warisan
kolonialisme ini dilanggengkan dan kemudian dijadikan kepentingan komersial
untuk produk-produk kecantikan.*®

Dari data tersebut diatas, hasrat yang menyertai Ajeng, Devi, Dian, dan
Navisah adalah hasrat memiliki. Hasrat ini bertujuan untuk mendapatkan atau
memiliki kesenangan yang secara mendasar berbeda. Ketika diri ingin memiliki
maka dirinya sudah menjadi apa yang dihasrati. Perpindahan konsepsi subjek dari
hasrat murni menjadi hasrat terhadap Liyan adalah sebuah keniscayaan dalam

tatanan simbolik.

. Hasrat Riil

Dalam tatanan riil adalah tatanan yang bertindak sebagai pengaman dan
terbentuk secara perlahan serta terus bertransformasi pada perubahan. Lacan lebih
lanjut mengatakan bahwa tatanan riil adalah sesuatu yang mustahil.}* Tatanan ini
berada dalam dua posisi, terlepas dari tatanan simbolik dan memungkinkan
terjadinya tatanan simbolik.

Dalam tatanan simbolik, seseorang kehilangan objek dari hasrat. Bahasa
sebagai representasi dari tatanan simbolik tidak pernah mengekspresikan

keutuhan, sehingga selalu ada gap yang tercipta yang menjadikan manusia terus

13 Shanaz Makrufa, “Butuh Belasan Tahun untuk Akhirnya Mencintai Kulit Gelapku”,
https://magdalene.co/story/butuh-belasan-tahun-untuk-mencintai-kulit-gelapku/Diakses 29
Desember 2019.

14 _ukman, Proses Pembentukan Subjek, 77.
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berbicara. Berbeda dengan tatanan simbolik, dalam tatanan riil tidak ada bahasa
karena tidak ada rasa kehilangan, kekurangan atau ketidaksempurnaan, yang ada
hanya kepenuhan yang sempurna yaitu keutuhan.

Muwahidah misalnya, motivasi yang dibangun oleh Muwahidah akan
mempengaruhi hasil yang diperolehnya.

Aku sering melihat produk-produk tertentu, misalnya aku ingin pakai nature
republic nah aku harus mencari review dari beberapa vlogger. Tapi secara garis
besar, kalo make up, seringkali aku tidak melihat rekomendasi dari vlog, namun
kalau skincare aku melihat dari vlog.

Muwahidah menginginkan untuk memakai produk nature republic untuk
perawatan wajahnya sehingga ia mencari beberapa review produk tersebut untuk
lebih meyakinkan. Setelah merasa yakin melalui review dari vlogger karena hasil
usai memakai memuaskan, maka ia membeli produk itu lalu dipakainya. Setelah
beberapa kali pemakaian dan kemudian hasilnya tidak sesuai dengan apa yang di
lihatnya di Youtube maka ia kecewa. Muwahidah yakin bahwa produk yang
dipakainya akan memuaskan dan terlihat sempurna persis apa yang dilihatnya di
Youtube. Namu bagi Lacan, itu mustahil karena dalam tatanan riil yang terjadi
adalah keutuhan atau kepenuhan yang sempurna. Navisah juga mengatakan hal
serupa,

Aku melihat vlog ya karena kebutuhan, misalnya aku mau nyari bagaimana
caranya membuat alis di zaman sekarang atau ombrean lipstik dan yang lain.
Yang jelas kita harus update make up kekinian. Selain itu, biasanya kebutuhanku
untuk menonton vlog juga ketika kondisi wajahku beruntusan, ya aku cari solusi
dengan melihat review skincare dari Tasya Farasya.

Navisah juga demikian, ia menonton vlog karena kebutuhan. Misalnya

mencari model alis terkini atau ombrean lipstik. Kebutuhan yang diinginkan
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Navisah tidak lepas dari hasrat yang mengikutinya dan keinginan itu akan terus
berlanjut dengan beragam keinginan.

Dalam konteks penelitian ini bahwa Navisah dan Muwahidah memiliki
keinginan untuk tampil sempurna. Hal ini merupakan keinginan yang mustahil
dan tidak ada dalam kacamata sosial. Hasrat ‘menjadi’ mendominasi para
informan ini mengalami kekurangan akan tampilannya sehingga menginginkan
kesempurnaan yang tidak akan mungkin dapat tercapai.

Berdasarkan filsafat aksiologi, terdapat dua hal yang perlu digarisbawahi
dalam memahami hasrat muslimah milenial dalam menonton beauty vlogger yaitu
etika dan estetika. Keduanya harus saling berkaitan dan mempengaruhi untuk
memperoleh kehidupan yang baik. Tanpa estetika, seorang muslimah milenial
tidak mempunyai seni dan nilai tawar dalam hidupnya dan tanpa etika seorang
muslimah milenial dapat dikatakan manusia egois yang tidak peduli dengan

norma dalam kehidupan bermasyarakat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berangkat dari hasil pemaparan pada bab-bab sebelumnya, maka dengan
mendasarkan pada rumusan masalah serta pembahasan secara menyeluruh,
setidaknya dapat dikemukakan beberapa pokok pikiran sebagai berikut:

Pertama, keseluruhan informan memberikan tanggapannya mengenai
sesuatu yang ditontonnya dalam beauty vlogger dengan memberikan kesamaan
antara satu dengan yang lainnya bahwa mereka menonton vlog dimotivasi oleh
identitasnya sebagai muslimah milenial. Motivasi ini masuk dalam wilayah
ketidaksadaran sehingga hasrat tersebut tidak bisa diungkapkan secara verbal.
Namun hanya terlihat pada ungkapan dan tindakan keseharian mereka.
Berdasarkan data di lapangan, muslimah milenial berada pada wilayah
ketidaksadaran terhegemoni oleh vlogger di Youtube vyang ditonton.
Ketidakberdayaan dalam menerima teknologi informasi, internet, dan media sosial
menjadikan gaya hidup muslimah milenial berlebihan, diantaranya dalam bentuk
bersolek secara berlebihan tanpa memedulikan etika.

Kedua, dalam mengungkap hasrat muslimah milenial terhadap beauty
vlogger ditemukan ada 3 cara yaitu hasrat imajiner, hasrat simbolik, dan hasrat
riill. Perspektif hasrat imajiner menyimpulkan bahwa muslimah milenial

terhegemoni dengan citra dirinya yang menjelma dalam diri vlogger oleh

68
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beberapa penawaran produk. muslimah milenial kemudian tertarik untuk memiliki
apa yang ditontonnya.

Perspektif hasrat simbolik menyimpulkan bahwa hasrat muslimah milenial
semakin kuat dan terdorong keinginannya untk memiliki produk yang ditawarkan
oleh vlogger dalam rangka mengaktualisasikan dalam diri muslimah milenial.
Proses aktualisasi ini juga diperkuat dengan mitos kecantikan yang sudah
berkembang dalam masyarakat. Dalam tatanan simbolik ini, hasrat memiliki atau
anaklitik mendominasi untuk memperoleh kepuasan.

Perspekti hasrat riil menyimpulkan bahwa Muslimah milenial merupakan
hasrat yang mustahil dilakukan karena hasrat ini menuntut kontinuitas untu
mencapai kesempurnaan yang menjadikan seseorang tidak pernah mersa puas.
Hasrat ini mendominasi muslimah milenial dalam bentuk hasrat untuk meniru

atau menjadi hasrat orang lain.

. Saran

Penelitian dan kajian ini masih belum maksimal dalam penalaahan,
penggalian data, pemaparan data, dan analisis. Oleh karenanya peneliti berharap
bahwa penelitian dan kajian yang akan datang dengan tema seperti ini selayaknya
tetap harus diusahakan. Penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada hegemoni
atau simulacra dari beauty vlogger. Selain itu, bisa ditambahkan kritik budaya

konsumtif bagi muslimah milenial.
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